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ABSTRAK 

Itwasda Polda Jambi  adalah unsur pembantu pimpinan pada tingkat 
Polda yang berada di bawah Kapolda Jambi yang mana fungsi dan peranan 
Itwasda adalah untuk memberikan penjaminan kualitas dan memberikan 
konsultasi serta pendampingan  pengawasan dari lembaga eksternal. 
Keberhasilan Urkeu Subbagrenmin Itwasda Polda  dapat diukur dengan ada 
realisasi anggaran yang sesuai dengan Rendisgar yang telah ditetapkan 
pada awal tahun yang dilaksanakan oleh sub-sub satker dan perwabkeu 
yang diserahkan ke Urkeu Subbagrenmin sudah sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia 
Mewujudkan pengendalian anggaran dan laporan perwabkeu di lingkungan 
Itwasda Polda Jambi yang tertib waktu dan sesuai aturan melalui aplikasi 
pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan 
(SIPENDAKU). 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban, sipendaku, Itwasda Polda Jambi 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat dan 

karuniaNya, sehingga saya dapat menyusun Laporan Hasil  aksi perubahan dalam 

rangka mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri Angkatan IX T.A. 

2023 yang diselenggarakan oleh Pusdikmin Lemdiklat Polri Jalan Gede Bage No. 157 

Bandung dengan judul aksi perubahan “SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN 

PROGRAM ANGGARAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN 

(SIPENDAKU) DISATKER ITWASDA POLDA JAMBI”. 

Action leader menyadari bahwa dalam penyusunan laporan hasil aksi 

perubahan ini jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan, waktu dan 

materi dalam menuangkan gagasan yang sangat berguna bagi semua pembaca dan 

khususnya bagi action leader. Untuk itu dalam kesempatan ini dengan segala 

kerendahan hati, action leader mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Kombes Pol Drs. TAUFIK SUPRIYADI, selaku Kapusdik Administrator yang telah 

memberikan bimbingan dan mootivasi dalam menyusun rencana aksi peubahan; 

2. Kombes Pol JANNUS P SIREGAR, S.I.K, M.H., yang telah bersedia menjadi 

promotor dan memberikan dukungan serta bantuan dalam menyelesaikan  aksi 

perubahan ini; 

3. Pembina ARTAULI SILALAHI, S.E . yang telah bersedia menjadi mentor dan 

memberikan dukungan serta bantuan dalam menyelesaikan  aksi perubahan ini; 

4. PEMBINA NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E selaku coach yang telah memberikan 

arahan, saran, kritik, dan bimbingannya sehingga rencana aksi perubahan ini 

dapat selesai dengan baik; 

5. Bapak dan Ibu Widyaiswara Pusdikmin Lemdiklat Polri yang telah memberikan 

pengetahuan dan berbagi pengalaman kepada Action Leader;  

6. Seluruh rekan siswa dan siswi PKA Angkatan IX Tahun 2023 Pusdikmin Lemdiklat 

Polri;  

7. Seluruh keluarga  tersayang serta seluruh keluarga yang telah memberikan do’a 

dan dorongan semangat kepada Action Leader dalam mengikuti Diklat PKA 

Angkatan IX TA 2023;  
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8. Semua pihak yang telah turut membantu dan memberikan dorongan baik moril 

maupun spiritual sehingga laporan hasil  aksi perubahan ini selesai dengan tepat 

waktu. Akhir kata, semoga aksi perubahan ini dapat meningkatkan kinerja unit 

organisasi yang lebih efektif dan efisien. 

 

Jambi,          Oktober  2023 

 Action Leader 

 

 

MUHAMAD TAUFIK, S.E. 
NOSIS : 20230607021923 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
a. Latar Belakang 

 

1)  Deskripsi  umum 
 

Itwasda Polda Jambi  adalah unsur pembantu pimpinan pada tingkat 

Polda yang berada di bawah Kapolda Jambi yang mana fungsi dan 

peranan Itwasda adalah untuk memberikan penjaminan kualitas dan 

memberikan konsultasi serta pendampingan  pengawasan dari lembaga 

eksternal. Satker Itwasda Polda Jambi terdiri dari : 

(a) Subbagrenim Itwasda Subbagrenmin bertugas menyusun 

perencanaan kerja dan anggaran,pengelolaan dan pembinaan 

manajemen personel dan logistik,pembinaan fungsi dan mengelola 

keuangan, serta pelayanan administrasi dan ketatausahaan di 

lingkungan Itwasda dalam menjalankan tugasnya subbagrenmin 

dibantu: 

(1) Urren, bertugas membuat Renstra, Rancangan Renja, Renja, 

RKA-K/L, DIPA, Perjanjian Kinerja, LKIP, LRA, SMAP, IKU dan 

IKK, Hibah, evaluasi kinerja, pelaksanaan RBP, dan SPIP; 

(2) Urmintu, bertugas menyelenggarakan kegiatan administrasi 

personel dan logistik serta menyelenggarakan administrasi dan 

ketatausahaan 

(3) Urkeu, bertugas menyelenggarakan kegiatan pelayanan 

Urusan keuangan 

(4) Subbagian Pengaduan Masyarakat, Analisis dan Evaluasi 

serta Penguatan Pengawasan (Subbagdumasanwas); 
(5)       

(5) Inspektorat Bidang I dan Inspektorat Bidang II (Itbid I dan Itbid 

II)    Dalam melaksanakan tugas Itbid  penyelenggarakan fungsi:  

(a) penjamin kualitas, yaitu:  audit terhadap aspek 

perencanaan, pengorganisasian  pelaksanaan  dan 

pengendalian, meliputi bidang operasional, SDM, 

Logistik dan Garkeu; reviu; 

(b) evaluasi; dan 

(c) PTL atas tanggapan rekomendasi temuan hasil audit 
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Itwasda; 

(d) pelaksanaan dan penilaian maturitas penyelenggraan 

SPIP; 

(e) pemberian konsultasi, sosialisasi dan asistensi; 

(f) monitoring kejadian menonjol di daerah hukum 

kepolisian yang menjadi objek pengawasannya; dan 

(g) pendampingan kegiatan pengawasan dari lembaga 

pengawas eksternal 
 

Adapun Susunan Organisasi  Itwasda   Polda Jambi, sesuai Perpol 

14 tahun 2018 tentang SOTK Polda adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1.1 
Struktur Organisasi  Itwasda  Polda Jambi 

 

 

 

 

 

 

urkeu 
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Tupoksi dan Kedudukan Jabatan Administrator 

 

Kepala urusan Keuangan satker Itwasda Polda Jambi yang 

merupakan jabatan peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator saat 

ini, Adapun Kepala  urusan Keuangan subbagrenmin sebagai berikut: 

pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan, pengendalian, 

pembukuan, akuntansi, dan penyusunan laporan Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) serta pertanggungjawaban keuangan 

 

Identifikasi masalah  

Sesuai amanat  Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara dan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 Tentang  Pertanggungjawaban 

Keuangan Negara  Di Lingkungan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia maka Itwasda Polda Jambi berkewajiban menyelenggarakan 

percepatan pelaksanaan anggaran belanja dan tertib administrasi dalam 

pertanggungjawaban keuangan negara di lingkungan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, dan diperlukan teknis pelaksanaan yang bersifat 

internal di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia agar 

terwujud administrasi pertanggungjawaban keuangan negara yang 

benar, tertib, transparan dan akuntabel di lingkungan Itwasda Polda 

Jambi 

Pertanggungjawaban Keuangan yang selanjutnya disebut 

Perwabkeu adalah dokumen laporan keuangan yang dilengkapi dengan 

bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran uang yang sah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 Informasi saat ini merupakan suatu hal yang sangat penting diera 

modern, agar tidak ketinggalan zaman dalam pelaksanaan tugas, 

Sistem informasi dalam sebuah organisasi bisa membantu meringankan 

tugas manajemen dengan memberikan informasi yang dibutuhkan 

organisasi. Informasi yang diberikan bisa dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan organisasi, baik keputusan dalam perencanaan,  

penggunaan, pengawasan dan  pengendalian dalam penyajian 

Pertanggungjawaban Keuangan.  
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Keberhasilan Urkeu Subbagrenmin Itwasda Polda  dapat diukur 

dengan ada realisasi anggaran yang sesuai dengan Rendisgar yang 

telah ditetapkan pada awal tahun yang dilaksanakan oleh sub-sub satker 

dan perwabkeu yang diserahkan ke Urkeu Subbagrenmin sudah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia.  

Terkait informasi dalam pelayanan Urkeu Subbagrenmin kepada 

personel Itwasda Polda Jambi ditemukan beberapa masalah yaitu :  

(1) Penarikan anggaran yang tidak sesuai dengan RPD. 

Masih belum sesuainya Penarikan anggaran dengan  rencana 

penarikan anggaran yang telah ditetapkan dihalaman 3 DIPA satker 

Itwasda, halaman 3 Dipa merupakan penjelasan atau waktu untuk 

pelaksanaan kinerja atau penarikan anggaran, apabila tidak 

disesuaikan maka menyebabkan rendahnya nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang merupakan suatu nilai yang 

menggambarkan nilai kinerja keuangan  satker Itwasda  

berdasarkan  komponen yang telah ditentukan oleh kementerian 

keuangan.  

Tabel 1.1  realisasi  penyerapan anggaran Satker Itwasda Polda Jambi 
Januari s/d Juni TA 2023 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelas nilai IKPA satker Itwasda sampai 

dengan bulan Bulan Juni 2023 sebesar 8,61 yang merupakan nilai yang 

paling rendah dari komponen indikator IKPA ;  
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Tabel 1.2  realisasi  penyerapan anggaran Satker Itwasda Polda Jambi 
Januari s/d Juni TA 2023 

No. BULAN 
RENCANA 

PENARIKAN REALISASI SELISIH prosentase 

1 Januari Rp                   217.920.544 Rp              217.920.557 -Rp                             13 100,00 

2 Februari Rp                   464.119.382 Rp              494.287.714 -Rp            30.168.332 106,50 

3 Maret Rp                   331.167.332 Rp              327.653.797 Rp               3.513.535 98,94 

4 April Rp                   658.573.254 Rp              646.592.974 Rp             11.980.280 98,18 

5 Mei Rp                   304.200.203 Rp              285.274.458 Rp             18.925.745 93,78 

6 Juni Rp                   342.423.459 Rp              480.968.632 -Rp          138.545.173 140,46 

 JUMLAH Rp                2.318.404.174 Rp           2.452.698.132 -Rp          134.293.958 94,52 

 

 

(2) Data penyerapan anggaran satker yang ditampilkan secara manual 

dan  tidak real time pada papan laporan realisasi anggaran yang 

diambil dari laporan masing-masing Subsatker, sedangkan untuk 

data pada aplikasi OMSPAN dan SAKTI hanya operator saja yang 

dapat mengakses sehingga pada saat pimpinan meminta data 

realisasi anggaran harus menunggu operator tersebut. 

 Gambar 1.2 
Laporan realisasi anggaran satker Itwasda bentuk manual 

                                           

   

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penyajian laporan 

realisasi anggaran secara manual  melaporkan data penyerapan 

bulan lalu yang ditampilkan bulan ini sehingga data realisasi, 

penyerapan prosentase penyampaian dan target tidak dapat 

ditampilkan secara realtime. 
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(3) Tidak tersedianya tempat penyimpan perwabkeu dikarenakan belum 

tersedianya gudang arsip, lemari arsip dengan daya tampung 

terbatas  dan keterbatasan ruang kerja Urkeu Itwasda hanya 

berukuran 3 x 3 M, arsip yang disimpan diruangan urkeu selain 

perwabkue adalah surat masuk, surat keluar, nota dinas masuk 

Telegram dan Surat perintah dan buku DPP yang tidak lagi 

digunakan untuk saat ini yang mengakibtkan ruangan menjadi 

terbatas karena keadan ruangan yang tidak memadai sehingga 

penataan arsip tidak sesaui dengan ketententaun yang berlaku 

 

Tabel 1.3. Rekap surat Itwasda Polda  Jambi  Tahun 2023 

No 
JENIS 

SURAT 

BULAN 
JMLH 

1 2 3 4 5 6 

1 
SURAT 
BIASA 
MASUK 

55 42 123 87 75 77 459 

2 
SURAT 
BIASA 
KELUAR 

29 34 42 53 20 34 212 

3 ND MASUK 32 29 64 34 42 53 254 

4 
ND 
KELUAR 

38 34 49 32 30 40 223 

5 
SPRIN 
MASUK 

32 33 30 24 30 23 172 

6 
SPRIN 
KELUAR 

29 6 9 10 17 17 88 

  JUMLAH 215 178 317 240 214 244 1.408 

 

Dari data diatas dapat digambarkan bahwa untuk arsip yang 

didapatkan diluar dari arsip perwabku dibadingkan dengan tempat 

penyimpan arsip tidak cukup  

Gambar 1.3 
Penyimpanan arsip satker itwasda 
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Berdasarkan hasil penilaian diatas maka terpilih Penyajian 

Pelaporan realisasi dan penyerapan masih harus melihat computer dan 

atau hard copy  dan masih berupa laporan manual yang belum tepat jika  

sewaktu-waktu dibutuhkan oleh sebab itu Action Leader membuat aksi 

perubahan yaitu peningkatan kinerja melalui digitalasi laporan monitoring 

penyerapan anggaran. beberapa permasalahan diatas maka dipandang 

perlu untuk menentukan prioritas penyelesai masalah dengan 

menggunakan metode USG (Urgensi, Seriousness, Growth). 

 

Tabel 1.4 
Tabel Matriks Analisis USG Isu Strategis 

 

 

NO 

 

ISU STRATEGIS/MASALAH 

NILAI 
 
 
TOTAL 

 

 
RANK  

U S G 

1. 

penarikan anggaran yang tidak sesuai 

dengan RPD hal 3 hanya disesuaikan 

dengan kebutuhan satker yang 

menyebabkan rendahnya nilai IKPA 

satker Itwasda khususnya pada 

deviasi hal   

 
4 

 
3 

 
4 

 
11 

 
2 

2 

Penyajian Pelaporan realisasi dan 

penyerapan masih harus melihat 

computer dan atau hard copy  dan 

masih berupa laporan manual yang 

belum tepat waktujika sewaktu-waktu 

dibutuhkan 

5 5 5 15  

3. 

Tidak tersedianya tempat penyimpan 

perwabkeu dikarenakan belum 

tersedianya gudang arsip dan 

keterbatasan tempat penyimpanan 

perwabkeu  

 
4 

 
3 

 
3 

 
10 

 
3 

 

 

1 
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Keterangan: 

U = Urgency (seberapa mendesak) 

S = Seriousness (seberapa serius) 

G = Growth (kemungkinan memburuk) 

Teknik analisis isu USG digunakan untuk menetapkan masalah prioritas 

yang harus dikerjakan sesegera mungkin dan merujuk pada penentuan prioritas 

sesuai dengan metode USG (Urgency, Seriousness dan Growth): 

a. Urgency 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan namun jika diurut prioritasnya yang lebih urgent untuk segera 

dipecahkan adalah . Penyajian Pelaporan realisasi dan penyerapan masih 

harus melihat computer dan atau hard copy  dan masih berupa laporan manual 

yang belum tepat waktujika sewaktu-waktu dibutuhkan  

b. Seriousness 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan yang serius, namun jika diurut prioritasnya yang lebih serius untuk 

segera dipecahkan adalah, Penyajian Pelaporan realisasi dan penyerapan 

masih harus melihat computer dan atau hard copy  dan masih berupa laporan 

manual yang belum tepat waktujika sewaktu-waktu dibutuhkan, sehingga 

dipandang perlu penggunaan teknologi dalam meningkatkan pelayanan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

c. Growth 

Proses pengelolaan sehingga mendesak untuk segera dilakukan 

perbaikan. Penyajian Pelaporan realisasi dan penyerapan masih harus melihat 

computer dan atau hard copy  dan masih berupa laporan manual yang belum 

tepat waktu 

Berdasarkan Teknik analisis dengan menggunakan metode USG, maka 

diperoleh prioritas masalah adalah Setelah dilakukan penilaian terhadap 

permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa belum adanya data  secara 

keseluruhan  permasalahan utama baik secara tingkat urgensi, seriousness 

dan growth untuk selanjutnya dicarikan solusi guna penyelesaian nya, Hal ini 
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dikarenakan permasalahan tersebut merupakan indikator pada aspek 

penentuan sistim kerja dan operasional satker Itwasda Polda Jambi  

2) Tujuan 

adapun tujuan aksi perubahan ini action leader bagi menjadi 2 disesuaikan 

dengan waktu pelaksananaannya adalah sebagai berikut : 

a    Tahap Off Campus selama (60) enam puluh hari 

1) Tujuan pada tahap off campus 

(a) Terwujudnya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku di Itwasda Polda 

Jambi 

(b) Tersusunnya Buku Panduan penggunaan Aplikasi pengendalian 

Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku) di 

Itwasda Polda jambi; 

(c) Tersosialisasikannya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku) di Itwsada Polda 

Jambi 

(d) Terlaksananya Bimtek aplikasi SIpendaku pada Itwasda Polda 

Jambi 

(e) Terimplementasinya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan  

(f) Terinputnya pengajuan Rencana Penarikan Dana (RPD) bulan 

Januari sampai dengan bulan September 2023 pada Itwasda 

Polda Jambi. 

(g) Terlegalisasi Surat Keputusan Irwasda Polda Jambi  terkait 

aplikasi pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban 

Keuangan (sipendaku). 

b. Tujuan pada tahap pasca pelatihan  

(1) Terlaksananya Bimtek aplikasi SIPENDAKU  khusus Itwasda 

Polda Jambi; 

(2) Terimputnya data pengajuan penarikan Dana (RPD) bulan 

Oktober  s/d Desember 2023 

(3) Terkembangnya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku) di Itwasda Polda 
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Jambi dengan melampirkan soft copy dokumen perwabkeu 

sebagai bentuk penerapan sistem paperless 

(4) Terintegrasinya aplikasi SAKTI dan OMSPAN dari Kemenkeu RI 

dengan aplikasi sisitim pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (Sipendaku)). 

 

 

3)    kemanfaatan aksi perubahan 

a. Manfaat Internal 

Memberikan kemudahan untuk memonitor penarikan dan penyerapan 

anggaran di satker Itwasda 

(1) Memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk mengetahui tentang 

penyerapan anggaran 

(2) Untuk dapat mengukur kinerja satker 

(3) Untuk meningkatkan nilai IKPA Satker Itwasda 

b. Manfaat eksternal 

(1) Sebagai alat kontrol untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

satker. 

(2) Menjadi panduan bagi stakeholder eksternal 

 

Salah satu strategi baru dalam Road Map RB 2020–2024 adalah 

Reformasi Birokrasi Tematik, yang harus dilaksanakan hingga tahun 2024. 

Empat tema yang ditetapkan untuk pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

(a) Pengentasan kemiskinan,  

(b) Peningkatan investasi,  

(c) Digitalisasi administrasi pemerintahan, serta  

(d) Percepatan prioritas aktual presiden. Adapun prioritas dan aktual 

presiden yang harus segera direspon yaitu peningkatan penggunaan 

Produk Dalam Negeri (PDN) dan pengendalian inflasi. 

Kaitan antara aksi perubahan dengan Reformasi Birokrasi Tematik 

Reformasi Birokrasi Tematik merupakan upaya dan sarana untuk mengurai 

serta menjawab permasalahan tata kelola pemerintahan yang dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat. Dengan teratasinya akar masalah dalam 

tata kelola tersebut maka diharapkan dapat mempercepat tercapainya tujuan 

dan sasaran kebijakan pembangunan serta terwujudnya kondisi yang 
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diharapkan masyarakat. Reformasi Birokrasi Tematik merupakan strategi baru 

dalam Road Map RB 2020–2024 yang memiliki waktu pelaksanaan hingga 

tahun 2024. Dengan waktu yang terbatas, ditetapkan empat tema pelaksanaan 

RB Tematik, yaitu pengentasan kemiskinan, peningkatan investasi, digitalisasi 

administrasi pemerintahan, serta percepatan prioritas aktual presiden. Adapun 

prioritas dan aktual presiden yang harus segera direspon yaitu peningkatan 

penggunaan Produk Dalam Negeri (PDN) dan pengendalian inflasi. Keterkaitan 

aksi perubahan ini dengan Reformasi Birokrasi Tematik tersebut masuk dalam 

salah satu tema pelaksanaan yaitu digitalisasi administrasi pemerintahan. 

Seperti kita ketahui bahwa dengan implementasi tema digitalisasi administrasi 

pemerintahan pada pelaksanaan Tupoksi 

 

 

b.   INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

1. Inovasi 

Mewujudkan pengendalian anggaran dan laporan perwabkeu di 

lingkungan Itwasda Polda Jambi yang tertib waktu dan sesuai aturan melalui 

aplikasi pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan 

(SIPENDAKU). 

2. Output Aksi perubahan 

Output dari  aksi perubahan  yang  dilaksanakan ini yaitu: 

(a) Terbentuknya tim efektif; 

(b) Terwujudnya Aplikasi pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban 

Keuangan (SIPENDAKU); 

(c) Tersusunnya Buku Panduan penggunaan Aplikasi pengendalian 

Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan 

(d) Terlegalisasi Surat Keputusan irwasda Polda Jambi terkait aplikasi 

pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan 

(e) Terdatanya pengajuan pengembangan kegiatan draft SKP/Renja Polres 

Itwasda Polda Jambi  pada tahun anggaran 2024. 

(f) Terwujudnya surat pernyataan keberlanjutan penggunaan  

 

 

 



12 
 

c. Ruang lingkup  

Ruang lingkup pembahasan dalam penyusunan Laporan Aksi Perubahan (LAP) 

ini dibatasi khususnya Pengembangan aplikasi Sistem Sistem informasi 

pengendalian program anggaran dan pertanggungjawaban keuangan (sipendaku) 

disatker Itwasda Polda Jambi  sistim yang berbasis web dan buku panduannya. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

a. Roadmap atau milestone aksi perubahan 

 

Roadmap atau peta jalan merupakan rencana kerja rinci yang 

menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada 

umumnya disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi roadmap 

terdiri dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat 

ini setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

sasaran serta monitoring/evaluasi. Adapun perinciannya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 Pentahapan Milestone 60 Hari Off Campus dan Pasca Pelatihan 

NO HARI/TANGGAL URAIAN KEGIATAN KETERANGAN 
(output) 

A Masa Off Campus (60 hari) 

1. TAHAP PERENCANAAN 

Rabu 02 Agustus  

2023 

Pengumpulan referensi 
untuk aksi perubahan 
 

- Pengumpulan 
bahan-bahan 
referensi via 
online 
  

Kamis  03 Agustus  

2023 

Koordinasi dengan 
mentor terkait aksi 
perubahan dan laporan 
kegiatan selama off 
campus 

- Koordinasi 
tentang  
pelaksanaan 
aksi perubahan 

Jum’at 04 Agustus  

2023 

Menyusun rencana 
kegiatan dan 
menyiapkan 
kelngkapan 
administrasi 

- Draf surat 
undangan 

- Draf sprin 
efektif 

Sabtu  05 Agustus  

2023 

Penyusunan draft 
laporan mingguan 

Laporan minggu 
ke-I 

Minggu  06 Agustus  

2023  

Libur    Libur 
     

 Senin  07 Agustus  

2023 

Menghadap Irwasda 
Polda Jambi selaku 
Sponsor untuk 

- Dokumentasi 
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melakukan aksi 
perubahan sekaligus 
meminta dukungan 

selasa 08 Agustus  

2023 

Menyusun rencana 
kerja kegiatan  

- Dokumentasi 

Rabu  09 Agustus  

2023 

Pengumpulan data dan 
informasi yang 
diperlukan untuk aksi 
perubahan 

- Dokumentasi 
 
 
 
- Dokumentasi 

Kamis  10  Agustus  

2023 

Koordinasi dengan 
stakeholder internal 
dan pembentukan tim 
fektif 

- Dokumentasi 
 

Jum’at 11 Agustus  

2023 

Koordinasi dengan 
stakeholder internal 
dan pembentukan tim 
fektif 

- Dokumentasi 
-  

Sabtu  12 Agustus  

2023 

Penyusunan draft 
laporan mingguan 

- Laporan minggu 
ke-2 

Minggu  13 Agustus  

2023 

libur libur 

2. TAHAP PENGORGANISASIAN 
 

Senin 14 Agustus  

2023 

Pembuatan surat 
perintah tim efektif 

Sprin Tim Efektif 

Selasa 15 Agustus  

2023 

Koordisani tim efektif  - Dokumentasi 

Rabu 16 Agustus  

2023 

Koordisani tim efektif - Dokumentasi 

Kamis 17 Agustus  

2023 

Libur kemerdekaan 
Republik Indonesia 

 

Jum’at 18 Agustus  

2023 

Pembagian Tugas Tim 
Efektif 

- Dokumentasi 

Sabtu 19 Agustus  

2023 

Penyusunan draf 
laporan minggu ke 3 

- Laporan minggu 
ke-III 

Minggu  20 Agustus  Libur  
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2023 

3 TAHAP PELAKSANAAN  

 Senin 21 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Selasa 22 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Rabu 23 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Kamis 24 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Jum’at  25 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 sabtu 26 Agustus  

2023 

Penyusunan draf 
laporan minggu ke 4 

- Laporan minggu 
ke-IV 

 Minggu  27 Agustus  

2023 

Libur -  

 Senin 28 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Selasa 29 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Rabu 30 Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Kamis 31  Agustus  

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Jum’at  01 

September   

2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 sabtu 02 

September   

2023 

Penyusunan draf 
laporan minggu ke 5 

- Laporan minggu 
ke-V 

 Minggu  03 Libur -  
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September   

2023 

 Senin 04 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Selasa 05 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Rabu 06 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Kamis 07 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Jum’at  08 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 sabtu 09 
September   
2023 

Penyusunan draf 
laporan minggu ke 5 

- Laporan minggu 
ke-V 

 Minggu  10 
September   
2023 

Libur -  

 Senin 11 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Selasa 12 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Rabu 13 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Kamis 14  
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Jum’at  15 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 sabtu 16 
September   
2023 

Penyusunan draf 
laporan minggu ke 6 

- Laporan minggu 
ke-V 

 Minggu  17 
September   
2023 

Libur -  

 Senin 18 
September   

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 
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2023 

 Selasa 19 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Rabu 20 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Kamis 21 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 Jum’at  22 
September   
2023 

Pembuatan Aplikasi 
Sipendaku 

- Dokumentasi 

 sabtu 23 
September   
2023 

Penyusunan draf 
laporan minggu ke 7 

- Laporan minggu 
ke-7 

 Minggu  24 
September   
2023 

Libur -  

 

 TAHAP MONITORING DAN EVALUASI 

 

NO 

Senin 25 
September   
2023 

Membuat testimoni 
tentang aksi perubahan 

- Dokumentasi 

Selasa 26 
September   
2023 

Memonitor Kep 
keberlanjutan yang di 
ajukan 
 

- Dokumentasi 

Rabu 27  
September   
2023 

Pembuatan berita 
acara penyerahan aksi 
perubahan 

- Dokumentasi 

Kamis 28 
September   
2023 

Pembuatan video dan 
bahan tayang aksi 
perubahan 

- Dokumentasi 

Jum’at 29 
September   
2023 

Penyusunan Laporan 
Aksi Perubahan 

- Dokumetasi 

Sabtu 30  
September   
2023 

Penyusunan draf 
laporan mingguan 

- Laporan 
Minggu ke- 
VIII 

Minggu 01 Oktober 
2023  

Libur 
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 HARI/TANGGAL URAIAN KEGIATAN KETERANGAN 
(output) 

 

B 

Senin 02 Oktober 

2023 

Monitoring dan Evaluasi - Dokumentasi 

Selasa 03 Oktober 

2023 

Monitoring dan Evaluasi 
oleh Pusdikmin Polri 

- Dokumentasi 

Rabu 04 Oktober 
2023 

Lanjutan Monitoring 
dan Evaluasi oleh 
Pusdikmin Polri 

- Dokumentasi 

Kamis 05  
Oktober 
2023 

Lanjutan Monitoring 
dan Evaluasi oleh 
Pusdikmin Polri 

- Dokumentasi 

  Penyerahan dan 
penandatanganan 
berita acara oleh 
Mentor 

- Dokumentasi 

   Melengkapi Laporan 
Akhir Aksi Perubahan 

 Kembali ke Pusdikmin 
Polri 

- Dokumentasi 

B  

 

 

PASCA PELATIHAN     

JANGKA 

MENENGAH 

a. Mengimplementasikan secara 
berkelanjutan Sipendaku di 
lingkungan Itwasda Polda Jambi 
Melakukan  monitoring dan 
evaluasi penggunaan Sipendaku di 
lingkungan Itwasda Polda jambi 

 
 

Bulan 
Oktober s.d 
Desember 

2023 

 
JANGKA PANJANG 

Melakukan koordinasi dengan Tim IT 
terkait pengembangan APLIKASI 
(mengupdate dan maintenance) 

 

 
Awal Tahun 

2024 

 

 

b. Stakeholder aksi perubahan 

Keberadaan dan kontribusi stakeholders terhadap rencana aksi perubahan 

menjadi salah satu elemen penting. Stakeholders yang dimaksud adalah orang-

orang atau kelompok atau lembaga yang diidentifikasi memiliki pengaruh 

terhadap pelaksanaan dan output rencana aksi perubahan baik secara positif 
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maupun negatif. Dalam suatu rencana aksi perubahan terdapat 2 (dua) kelompok 

stakeholders yaitu stakeholders internal dan stakeholders eksternal. 

1) Stakeholder internal terdiri dari : 

a. Irwasda Polda Jambi  

 Sebagai pejabat pembuat kebijakan dalam memberi dukungan strategis, 

arahan dan fasilitas dalam menjalankan aksi perubahan. 

b. Kasubbagrenmin Itwasda Polda Jambi  

 Sebagai Mentor, pengendali dan pengawas dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

c. Irbid I  Itwasda Polda Jambi 

 Berperan memberikan saran dan masukkan 

d. Irbid 2 Itwasda Polda Jambi 

 Berperan memberikan saran dan masukkan 

e. Auditor 1 Irbid 1  

 Berperan memberikan saran dan masukkan 

f. Auditor 1 Irbid 1  

 Berperan memberikan saran dan masukkan 

g. Pamin 1 Subagg Renmin Itwasda Polda Jambi 

 Sebagai pendukung aksi perubahan 

h. Banum urkeu Subagg Renmin Itwasda Polda Jambi 

 Sebagai pendukung aksi perubahan 

 

2) Stakeholder eksternal terdiri dari: 

a. Auditor Kepolisian Madya TK III  Itwasda Polda Jambi (Jab Fungsional) 

Sebagai pendukung   aksi perubahan. 

b. Auditor Kepolisian Madya TK III  Itwasda Polda Jambi (Jab Fungsional) 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

c. Parik I itbid 1  

Sebagai pendukung  aksi perubahan 

d. Parik I itbid 2 

Sebagai pendukung  aksi perubahan 

e. Parik 2 itbid 1 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 
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f. Parik 2 itbid 2 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

g. Kasubbagdumasanwas Itwasda Polda Jambi 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

h. Kauranev Subbagdumasanwas Itwasda Polda Jambi 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

i. Kaurtoring Subbagdumasanwas Itwasda Polda Jambi 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

j. Kaurtuduan Subbagdumasanwas Itwasda Polda Jambi 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

k. Kaurkuatwas Subbagdumasanwas Itwasda Polda Jambi 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

l. Kaurren Subbagrenmin Itwasda Polda Jambi 

Sebagai pendukung   aksi perubahan 

m. Konsultan IT 

n.  

Tabel 2.2 Stakeholder Internal Aksi Perubahan 

 

NO STAKEHOLDER 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 

STAKEHOLDER 

KELOMPOK 

STAKEHOLDER 

S
T

R
A

T
E

G
I 

M
E

M
P

E
N

G
A

R
U

H
I 

S
T

R
A

T
E

G
I 
 

K
O

M
U

N
IK

A
S

I 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

L
A

T
E

N
T

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

A
P

A
T

H
E

T
IC

 

A INTERNAL           

 Irwasda    √ +++9    MC Canalizing 

 Kasubbag renmin    √ +++9    MC Canalizing 
Informatif 

 Irbid 1  √    ++8   KS  Persuasif 
Informatif 

 Irbid 2  √    ++8   KS Persuasif 
Informatif 

 Auditor  Itbid 1 √  √    ++4  KI Canalizing 
Informatif 

 Auditor itbid 2 √  √    ++4  KI Canalizing 
Informatif 

 Pamin 1 subbag renmin √  √    ++4  KI Canalizing 
Informatif 

 Banum  keu  Sbg Renmin √  √    ++8  KI Canalizing 
Informatif 
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Sebagai pendukung   aksi perubahan 

Berikut ini adalah hasil identifikasi stakeholders sebelum aksi perubahan 

Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi 

kepentingan: 

 Rendah  : 1 – 2 

 Sedang  : 3 – 4 

 Tinggi   : 5 – 8  

 Sangat Tinggi  : 9 ≤ … 

 

Dalam upaya mensinergikan seluruh potensi Stakeholder dan mengatasi 

kendala-kendala yang muncul maka perlu dirumuskan strategi dalam melakukan 

komunikasi, seperti pada gambar berikut ini: 

 
 
 
 

B EKSTERNAL           

 AKM 1   √   ++7   KS Persuasif 
 

Informatif 

 AKM 2   √   ++7   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 1 Itbid 1   √   ++7   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 1 Itbid 2   √   ++6   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 2 Itbid 1   √   ++6   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 2 Itbid 2   √   ++6   KS Persuasif 
Informatif 

 Kasubbagdumasan   √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kauranev 

Sbgdumasanwas 

  √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurtoring 

Sbgdumasanwas 

  √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurtuduan 
Sbgdumasanwas 

  √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurkuatwas 
Sbgdumasanwas 

  √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurren Sbgrenmin   √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Konsultan IT √  √    ++8  KI Canalizing 
Informatif 
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Gambar 2.1 
Peta Jejaring 

PETA JARINGAN / NET MAPPING 

 

 

  1 
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                               :  Konsolidasi/ koordinasi 

                                :  Perintah/ Instruksi 

                               :  Konsultasi 

        

 

 

 

ACTION  LEADER 

TIM EFEKTIF 
1. AUDITOR IRBID 1 (++4) 

2. PAMIN  SUBBAG RENMIN(++4) 

3.  Banum urkeu(++8) 

4. Tim IT (++8) 

KASUBBAG 
RENMIN 

(MENTOR) 
(++9) 

 

IRWASDA 

(SPONSOR) 
(++9) 

1. IRBID 1(++8) 

2. IRBID 2(++8) 

 

 
STAKEHOLDER 

INTERNAL 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

1. AUDITOR KEP 

MADYA(++7) 

2. AUDITOR KE MADYA 

2(++7) 

3. PARIK SARPRAS ITBID 

1 (++6) 

(++6) 

4. PARIK SARPRAS ITBID 

2(++6) 

5. PARIK 2 ITBID 1(++6) 
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8. KAURTORING 
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11. KAURMIN(++2) 
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Gambar 2.2 
Kuadaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Peran, pengaruh dan intensitas 

Stakeholders dalam rencana aksi perubahan merupakan sekelompok orang atau 

lembaga yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik secara langsung 

maupun tidak langsung pada rencana aksi perubahan. Pada pemetaan stake 

holders, pembagian kontribusi stakeholders dibagi berdasarkan pengaruh 

(influence) dan memiliki kepentingan (interest). Influence didefinisikan 

menunjukkan tingkat kekuasaan yang dimiliki stakeholders tersebut tehadap 

jalannya rencana aksi perubahan. Sedangkan kepentingan (interest) berkaitan 
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dengan pengaruh stakeholders tersebut terhadap keberhasilan rencana aksi 

perubahan. Berdasarkan interest dan influence dalam mencapai tujuan rencana 

aksi perubahan maka stakeholders menjadi 4 (empat) kelompok : 

1. Promoters (high influence and high interest). Kelompok stakeholders ini 

memiliki pengaruh dan kepentingan yang besar terhadap terlaksananya 

Rencana Aksi Perubahan. 

2. Defenders (low influence and high interest) Kelompok stakeholders ini 

memiliki pengaruh yang rendah tetapi memiliki kepentingan yang besar 

terhadap jalannya rencana aksi perubahan. 

3. Latents (high influence and low interest) Kelompok stakeholders ini 

memiliki pengaruh yang besar tetapi tidak memiliki kepentingan terhadap 

jalannya rencana aksi perubahan. 

4. Apathetic (low influence and low interest) Pada kelompok ini, stakeholders 

hanya memiliki pengaruh dan kepentingan yang sangat rendah terhadap 

jalannya rencana aksi perubahan. 

 

c. Strategi komunikasi 

Strategi komunikasi yang dilakukan bagi para stakeholder baik itu stakeholder 

internal ataupun stakeholder eksternal tentunya akan berbeda-beda . Mengelola 

komunikasi terhadap stakeholders dapat berpedoman kepada kuadran 

stakeholder yang telah dipetakan. Adapun strategi komunikasi untuk masing-

masing kuadran dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Promoters  

1) Orang-orang ini harus benar-benar dilibatkan dengan cara menjaga 

hubungan tetap dekat (Manage Closely (MC)) karena membawa 

pengaruh terbesar terhadap aksi perubahan. 

2) Komunikasi terbuka menghargai diri sendiri dan orang lain. Menjaga 

komunikasi agar pesan yang ingin disampaikan dimengerti dan 

dipercayai oleh orang lain (Persuasif). 

b. Latents 

1) Orang-orang ini harus dibuat tetap senang (Keep satisfied (KS)), karena 

mereka mempunyai kekuatan besar tapi ketertarikannya rendah, 

sehingga harus tetap merasa puas. Ketertarikan dapat berubah dengan 
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cepat saat stakeholder tidak merasa puas. 

2) Melempar tanggungjawab, tapi mengikuti. Strategi komunikasi persuasif 

juga diterapkan pada kelompok ini selain Strategi informatif yang 

dilakukan agar orang lain (komunikan) mengerti dan tahu. Bisa kita 

temukan teknik ini pada semua bentuk komunikasi personal, bentuk 

komunikasi media, ataupun bentuk komunikasi massa. 

c. Defenders 

1) Orang-orang ini memiliki memiliki ketertarikan yang tinggi tetapi 

kekuatannya kecil. Lebih diperlukan komunikasi yang berkesinambungan 

(Keep Inform (KI)). 

2) Stabil dengan pemecahan masalah. Serta menggunakan strategi 

canalizing, dimana pemberian pemahaman terhadap individu atau 

khalayak. Untuk keberhasilnya maka harus dimulai dari memenuhi nilai-

nilai dan standard kelompok dan masyarakat dan secara berangsur-

angsur mengubahnya ke arah yang dikehendaki. 

d. Apathetics 

1) Orang-orang yang memiliki ketertarikan rendah dan kekuatan yang kecil 

menempati permintaan yang sedikit dalam mengelola stakeholder. 

2) Cepat respon atau suka merespon. Strategi informatif juga perlu dilakukan 

pada kelompok ini. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

 

a. Pemanfaatan sumberdaya 

 

1) Mobilisasi SDM 

Berikut ini pengorganisasian untuk Tim Efektif Aksi Perubahan 

berdasarkan Surat Perintah Itwasda Polda Jambi  Polri Nomor: 

Sprin/103/VIII/2023  Tanggal 28 Agustus  2023 Tentang Pembentukan 

Tim Efektif : 

Gambar 3.1. Struktur organisasi tata kelola Sumber Daya Aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SPONSOR 
KOMBESPOL JANNUS P. SIREGAR, S.I.K, M.H. 

(IRWASDA POLDA JAMBI) 
 
 

MENTOR 
PEMBINA ARTAULI SILALAHI, S.E. 

KASUBBAGRENMIN ITWASDA 

ACTION LEADER 
PENATA TK 1 MUHAMAD TAUFIK,S.E. 

 

COACH 
PEMBINA  NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E 

 
 

TIM EFEKTIF 
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Peran tugas  aksi perubahan: 

 

(a) Sponsor : Irwasda Polda Jambi Kombespol  Jannus P Siregar, 

S.I.K, M.H. 

Sponsor memiliki tugas yaitu memberikan legitimasi dan dukungan 

atas rencana aksi perubahan serta memfasilitasi dalam 

menyelesaikan masalah yang timbul selama proses pelaksanaan Aksi 

perubahan; 

 

(b) Mentor : Kasubbag renmin Itwasda Polda Jambi: Pembina Artauli 

sillahi, S.E 

(1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk menyusun aksi 

perubahan; 

(2) Mempelajari dan mendalami  aksi perubahan peserta diklat; 

(3) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap aksi  perubahan 

peserta diklat; 

(4) Memastikan aksi perubahan tersebut membantu peningkatan 

kinerja organisasi; 

(5) Menjadi sumber inspirasi bagi peserta diklat dalam membantu  

aksi perubahan; 

(6) Memonitor progress pelaksanaan tahap taking ownership; 

(7) Melakukan intervensi bila peserta mengalami permasalahan 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan selama taking ownership; 

(8) Menyetujui  aksi perubahan; 

(9) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta berdasar 

sikap profesionalisme; 

(10) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan; 

(11) Memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan 

seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam melakukan 

implementasi aksi perubahan; 

(12) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi 

kendala yang muncul selama proses implementasi berlangsung; 

(13) Berperan sebagai inspirator bagi peserta diklat. 
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(c) Coach Pembina Nolik Dwi Atmono, S.E., M.E. (Gadik Muda 

Pusdikmin Lemdiklat Polri) memiliki fungsi: 

a) Memberikan  metodologi,  arahan  secara  teoritis, membuat 

perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih 

bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan; 

b) Menjadi konselor selama proses menyusun aksi perubahan; 

c) Memastikan  kemampuan  peserta  diklat  dalam menyusun  aksi 

perubahan dan telah menetapkan area perubahan yang akan 

menjadi aksi perubahan. 

(d) Action Leader berfungsi: Muhamad.Taufik (kaurkeu Itwasda Polda 

Jambi) 

a) Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang diperlukan 

dengan baik sebelum bertemu mentor dan coach; 

b) Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan 

coach serta mengikuti arahan dan masukan dari keduanya; 

c) Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan stakeholder 

terkait baik eksternal maupun internal. 

d) memimpin dan mengorganisir Tim Efektif dalam pelaksanaan aksi 

perubahan; 

e) melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan aksi 

perubahan; 

Tim Efektif 

a) Membantu/mendukung     action     leader     untuk mencapai tujuan 

dan sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar 

hasil rencana aksi sesuai yang diharapkan 

b) Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi; 

c) Bertugas dalam membuat perencanaan, penyertaan partisipasi 

stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan evaluasi 

kegiatan aksi perubahan; 

d) Bertugas  dalam  menyediakan  data  pendukung dalam aksi 

perubahan secara umum. 

e) Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan. 
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f) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi aksi 

perubahan. 

2) Pengelolaan anggaran  

Biaya pelaksanaan aksi perubahan ini tidak menggunakan DIPA 

satker Itwasda, melainkan dengan menggunakan sumber daya yang ada 

agar aksi perubahan tetap dapat dilaksanakan, adapun besaran anggaran 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan aksi rencana perubahan dimaksud 

sebesar Rp. 5.000.000,- dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 
Rincian Anggaran 

 

No. URAIAN NOMINAL KET 

1. Rapat Koordinasi dan 

Sosialisai 
    500.000 

Sumber 

anggaran 

adalah 

Swadaya 

2. Perancangan dan pembuatan 

aplikasi 
3.500.000 

3. Penyusunan buku panduan     750.000 

4 ATK     250.000 

Jumlah    5.000.000 

 

3) Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan diperlukan sarana 

dan prasarana yang dapat mempermudah proses pelaksanaan rencana 

aksi perubahan. Adapun sarana dan prasarana yang dipersiapkan untuk 

mendukung aksi perubahan ini adalah: 

1) 1 (satu) unit Laptop; 

2) 1 (satu) unit Komputer; 

3) 1 (satu) unit Printer; 

4) 1 (satu) unit LCD Projector; 

5) 1 (satu) unit Modem; 

6) 1 (satu) unit telepon genggam; 

7) Aula Itwasda  Polda Jambi; 

8) Jaringan Internet yang ada di Itwasda  Polda Jambi. 
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4) Strategi mengatasi masalah 

 

Dalam rencana aksi perubahan yang akan dilakukan akan ada resiko yang 

muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala dalam pelaksanaanya. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan atau manajemen atas resiko yang 

muncul dengan cara yang sistematis dan terukur. Adapun manajemen resiko yang 

dilakukan dapat diuraikan pada tabel dibawah ini, yaitu : 

Tabel 3.2 Manajemen Resiko 

No. 
POTENSI 

MASALAH 
RESIKO YG 

TERJADI 
STRATEGI MENGATASI 

1 2 3 4 

1)  Action  Leader 

dibebani tugas sehari-

hari sehingga 

kesulitan membagi 

waktu antara 

pelaksanaan aksi 

perubahan dengan 

tugas pokok sehari- 

hari 

Proses pelaksanaan 

aksi perubahan 

kurang maksimal 

karena rutinitas 

pekerjaan  sehari-

hari 

 

Mengoptimalkan SDM 

yang  ada  dengan 

membagi tugas yang 

jelas dengan aksi  

perubahan 

2)  Tim efektif kurang 

pro-aktif dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan karena 

disibukkan dengan 

tugas pokok di 

organisasi 

Kegiatan tahapan 

aksi perubahan  akan 

terhambat dan 

tertunda 

Mengadakan pertemuan

 rutin dengan tim 

efektif untuk memberikan 

pemahaman tentang 

pentingnya aksi 

perubahan bagi instansi

 dan personel 

dalam  bertugas 

3)  Belum terbiasa 

stakeholder dalam 

penggunaan sistem 

informasi. 

Stakeholder memilih 

untuk menggunakan 

cara konvensional 

dalam pemberian 

pelayanan  

Melakukan sosialisasi, 

bimbingan teknis 

pengunaan system 

informasi. 
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4)  Kegiatan aksi 

perubahan tidak 

didukung oleh 

anggaran dinas 

Aksi perubahan 

menjadi kurang 

optimal 

Menggunakan dana 

swadaya action leader 

5)  Jaringan WiFi yang 

kurang mendukung 

Penggunaan aplikasi 

terhambat 

Penambahan jaringan 

WiFi 

 

 

b. Stakeholder  

 
Pada pemetaan stakeholders, pembagian kontribusi stakeholders dibagi 

berdasarkan pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan (interest) : 

1. Dukungan Stakeholders 

a. Internal  

Stakeholders internal yang dimaksud selain Irwasda Polda Jambi 

selaku pemberi legalitas,. Dukungan stakeholder internal dalam 

bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan dalam melaksanakan 

koordinasi dan konsultasi dalam Implementasi Aksi Perubahan 

Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder internal lebih sering 

dilakukan melalui metode tatap muka langsung, dan media on-line.. 

b. Eksternal 

Stakeholder eksternal juga memberikan dukungan penuh terhadap 

implementasi aksi perubahan. Dukungan diberikan oleh auditor 

kepolisian madya,  kasubagdumsan was dan Tim IT (Programer). 

Dukungan yang diberikan dalam bentuk surat pernyataan dukungan 

dan kemudahan dalam berkoordinasi.     
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2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

gambar 3.2 PETA JARINGAN / NET MAPPING setelah aksi 

perubahan 

3.  

 

4.   1 
5.   

 

6.  

    

 

   

 

 

 

    

 

   

 

 

 

 

 

KETERANGAN : 

 

                                :  Laporan / Sosialisasi 

                              :  Konsolidasi/ koordinasi 

                                :  Perintah/ Instruksi 

                           :  Konsultasi 

 

 

 

ACTION  LEADER 

TIM EFEKTIF 
1. AUDITOR IRBID 1 (++8) 

2. PAMIN  SUBBAG RENMIN(++8) 

3.  Banum urkeu(++8) 

4. Tim IT (++8) 

KASUBBAG 
RENMIN (MENTOR) 

(++12) 
 

IRWASDA 

(SPONSOR) 
(++12) 

3. IRBID 1(++8) 

1. IRBID 

2(++10) 

 

 
STAKEHOLDER 

INTERNAL 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

1. AUDITOR KEP 

MADYA(++10) 

2. AUDITOR KE MADYA 

2(++10) 

3. PARIK SARPRAS ITBID 

1 (++10) 

4. PARIK SARPRAS ITBID 

2(++10) 

5. PARIK 2 ITBID 1(++10) 

6. KASUBAGDUMASAN 

WAS(++10) 

7. KAURANEV 

DUMASAN(++10) 

8. KAURTORING 

DUMASAN(++10) 

9. KAURKUATWAS(++10) 

10. KAURREN(++10) 

11. KAURMIN(++10) 
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Gambar 3.3 Quadran Stakeholder setelah aksi perubahan 
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c.  Capaian aksi perubahan  

 
1) Kesesuaian antara milestone dan implementasi  

Pelaksanaan atau implementasi Aksi Perubahan, sebagaimana dijelaskan 

dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam puluh) hari, 

seperti contoh tabel dibawah ini : 

Tabel 3.3 Kesesuaian antara Implementasi dan Milestone 

 

NO 

 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

OUTPUT 
KEGIATAN 

WAKTU  
PELAKSANAAN 

 
KET/ 

LAMPIRAN RENCANA REALISASI RENCANA REALISA

SI 

A. TAHAP OFF CAMPUS 

I. PERENCANAAN/PLANING 

 Pengumpulan 
referensi untuk 
aksi perubahan 

 Dokumentasi Giat 

 Dukungan dari  
Stakeholder 

 Data dan informasi 

 

 Dokumentasi Giat 

 Dukungan dari 
stakeholder 

 Data dan informasi 

02 Agsutus  
2023 

02 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Koordinasi dengan 
mentor terkait 
aksi perubahan 
dan laporan 
kegiatan selama 
off campus 

 Dokumentasi Giat 

 Dukungan dari 
stakeholder 

 Data dan informasi 

 Dokumentasi Giat 

 Dukungan dari 
stakeholder 

 Data dan informasi 

03 Agsutus  
2023 

03 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan draf 
sprin tim efektif 

 Dokumentasi Giat 
 
 
 
 

 

 Dokumentasi Giat 
 

04 Agsutus  
2023 

04 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Melakukan 

koordinasi dengan 

tim efektif terkait 

Jobsdesk tim 

efektif 

 Dokumentasi Giat 
 

 Dokumentasi Giat 
 

07 Agsutus  
2023 

07 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 

100 % 

 a. Membuat Draf 

Jobsdesk Tim 

Efektif. 

 Dokumentasi Giat 
 

 

 

 

 

 

 Dokumentasi Giat 
 

08 Agsutus  
2023 

08 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 

100 % 

 b. Pengumpulan 

data dan informasi 

yang diperlukan 
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II PENGORGANISASIAN / ORGANIZING 

 Membentuk Tim 
Efektif 

Sprin  Sprin 09Agsutus  
2023 

09 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Membuat Surat 
Perintah Tim 
Efektif 

Sprin  Sprin 10Agsutus  
2023 

10 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Penyerahan surat 
Tim Efektif 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

11Agsutus  
2023 

11Agsutu
s  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembagian Tugas 
Tim Efektif 

Jobsdesk Tim Efektif Jobsdesk Tim Efektif 11Agsutus  
2023 

11 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

III PELAKSANAAN / ACTUATING 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 14Agsutus  
2023 

14 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan buku 
panduan 
Sipendaku 

Buku Panduan Buku Panduan 15Agsutus  
2023 

15 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Mengusulkan 
aplikasi  

Draft Usulan Draft Usulan 16Agsutus  
2023 

16 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku  
 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 18Agsutus  
2023 

18 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 19 Agsutus  
2023 

19 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 

100 % 

 Pembuatan 

Aplikasi Sipendaku 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 21 Agsutus  
2023 

21 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 

100 % 

 Pembuatan 

Aplikasi Sipendaku 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 22 Agsutus  
2023 

22 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 

100 % 

 Pembuatan 

Aplikasi Sipendaku 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 23 Agsutus  
2023 

23 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 

100 % 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku 

- Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 24 Agsutus  
2023 

24 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku 

- Aplikasi Sipendaku - Aplikasi Spendaku 25 Agsutus  
2023 

25 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku 

- Aplikasi Sipendaku - Aplikasi Spendaku 28 Agsutus  
2023 

28 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 29 Agsutus  
2023 

29 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 30 Agsutus  30 Sudah 
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Aplikasi Sipendaku 2023 Agsutus  
2023 

tercapai 
100 % 

 Pembuatan 
Aplikasi Sipendaku 

Aplikasi Sipendaku Aplikasi Spendaku 31 Agsutus  
2023 

31 
Agsutus  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Melaksanakan uji 
coba aplikasi 
dengan tim IT 
(programmer) 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

01  
September  

2023 

01  
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Melaksanakan uji 
coba aplikasi 
dengan tim IT 
(programmer) 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

04  
September  

2023 

04  
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Melaksanakan uji 
coba aplikasi 
dengan tim IT 
(programmer) 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

05  
September  

2023 

05 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Melaksanakan uji 
coba aplikasi 
dengan tim IT 
(programmer) 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

06  
September  

2023 

06 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Melaksanakan uji 
coba aplikasi 
dengan tim IT 
(programmer) 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

07  
September  

2023 

07 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Melaksanakan uji 
coba aplikasi 
dengan tim IT 
(programmer) 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

08  
September  

2023 

08 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pengajuan draft 
surat tentang 
keberlanjutan 
penggunaan  

Draft Keberlanjutan Draft Keberlanjutan 11  
September  

2023 

11 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Implementasikan  
kepada staff 
operator 
 
 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

12  
September  

2023 

12 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Mengimplementa
sikan kepada para 
staff yang terkait 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

13 
September  

2023 

13 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Mengecek data-
data yang sudah 
masuk ke dalam 
sistem aplikasi 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

14 
September  

2023 

14 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Terwujudnya dan 
legalisasinya Skep 
Keberlanjutan 
aplikasi Sipendaku 
dan buku 
panduannya  

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

15 
September  

2023 

15 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Mengecek 
kelengkapan data 
untuk pembuatan 
buku manual 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

  Sudah 
tercapai 
100 % 
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sebelum 
dipaparkan di 
depan sponsor 

 Rapat staff terkait 
pengecekan 
aplikasi 
Sipendakul dan 
buku panduannya 

- Dokumentasi  
Nodin undangan, 
absen dan notulen 

- Dokumentasi  
Nodin undangan, 
absen dan notulen 

18 
September  

2023 

18 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Membuat 
testimoni tentang 
aksi perubahan 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

19 
September  

2023 

19 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan berita 
acara penyerahan 
aksi perubahan 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

20 
September  

2023 

20 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan video 
dan bahan tayang 
aksi perubahan 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

21 
September  

2023 

21 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan video 
dan bahan tayang 
aksi perubahan 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

22Septembe
r  

2023 

22 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Rapat staff terkait 
pengecekan 
aplikasi 
Sipendakul dan 
buku panduannya 

- Dokumentasi  
Nodin undangan, 
absen dan notulen 

- Dokumentasi  
Nodin undangan, 
absen dan notulen 

23 
September  

2023 

23 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Pembuatan video 
dan bahan tayang 
aksi perubahan 

Dokumentasi Giat 
-  

Dokumentasi Giat 
-  

25 
September  

2023 

25 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Dukungan dari 
stakeholder  

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

26Septembe
r  

2023 

26Septe
mber  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Dukungan dari 
stakeholder  

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

27 
September  

2023 

27 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Dukungan dari 
stakeholder  

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

29 
September  

2023 

29 
Septemb

er  
2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Monitoring dan 
Evaluasi oleh 
Pusdikmin Polri 

• Penyebaran 
kuesioner tentang 
aplikasi 

• Dokumentasi 
kegiatan. 

• Penyebaran 
kuesioner tentang 
aplikasi 

• Dokumentasi 
kegiatan. 

03 Oktober  
2023 

05 
Oktober  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 

 Penyerahan dan 
penandatanganan 
berita acara oleh 
Mentor 
 
 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

06 Oktober  
2023 

 
 
 
 
 

06 
Oktober  

2023 

Sudah 
tercapai 
100 % 
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NO 

 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

 
OUTPUT KEGIATAN 

WAKTU PELAKSANAAN KET/ 
LAMPIRAN 

RENCANA REALISASI RENCANA REALISA
SI 

  Melengkapi 
Laporan Akhir 
Aksi Perubahan 

 Kembali ke 
Pusdikmin Polri 

Dokumentasi Giat 
 

Dokumentasi Giat 
 

   

B. TAHAP PASCA PELATIHAN 

 Mengimplementasikan secara 
berkelanjutan Siwaskul di lingkungan STIK 
Lemdiklat Polri. 

 
 

JANGKA MENENGAH 
Bulan Juli s.d Desember 2023 

 

 Melakukan  monitoring dan evaluasi 
penggunaan Siwaskul di lingkungan STIK 
Lemdiklat Polri 

 

  
Melakukan koordinasi dengan Tim IT 
terkait pengembangan Siwaskul 
(mengupdate dan maintenance) 
 

 
JANGKA PANJANG 
Awal Tahun 2024 

 

 

 

2) Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan 

 
a. Perencanaan 

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 02  sampai dengan 13 

Agustus 2023, dalam melaksanakan tahapan perencanaan aksi 

perubahan Sistem Informasi diawali dengan: 

1) pengumpulan referensi yang akan digunakan untuk aksi perubahan. 

KegiatanSesuai jadwal dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2023, 

yaitu pengecakan atas Sarana dan Prasaran yaitu peralatan, 

dokumen terkait piranti lunak (Pilun) dan softcopy file bahan Aplikasi, 

ditemukan bahwa seluruh sarana dan prasarana sudah tersedia dan 

sudah siap untuk dipakai dalam pelaksanaan implementasi 

perubahan. 

2) melaksanakan laporan dan koordinasi rencana aksi perubagan yang 

telah disusun kepada Irwasda Polda Jambi sebagai Sponsor. Sesuai 

dengan jadwal dilaksanakan pada tanggal 3 s.d 7 Agustus 2023, 

yaitu diawali koordinasi dengan stakeholder pada beserta staf, 
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tujuannya adalah menjelaskan kepada Stakeholder tentang masa on 

campus selama 1 bulan dan aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan serta Terobosan Kreatif (Inovasi) yang akan dibuat 

dan dikembangkan di tempat kerja Action Leader serta konsolidasi 

On Campus ke Off Campus tentang Aksi Perubahan untuk 

memperkuat pelaksanaan pada masa Off Campus, sebagai ajang 

mendapat dukungan dari rekan-rekan ditempat kerja. 

 

     Gambar 3.4 Action Leader menghadap Irwasda 

 

Gambar 3.5 Action Leader menghadap Mentor 

 

Gambar 3.6 Action Leader menjelaskan kepada Staff Itwasda 
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b. Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan pada tanggal  14 sampai 

dengan 20 Agustus 2023, dengan rincian kegiatan yaitu: 

1) rapat pembentukan tim efektif untuk mendukung aksi perubahan, 

pembagian tugas kepada tim efektif serta pelaksanaan rapat 

koordinasi dengan tim efektif. Kegiatan pada tahap 

pengorganisasian ini dapat terlaksana dengan progress 100%. 

Merupakan kegiatan membentuk tim efektif yang akan mendukung 

Action Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan yang 

ditetapkan dalam bentuk Surat Perintah yang disahkan oleh 

pimpinan. 

 

Gambar 3.7 nota dinas pembentukan tim efektf 

 

2) Pembagian tugas tim efektif 

Dilaksanakan sesuai dengan jadwal rapat pembagian tugas Tim 

Efektif dengan hasil yaitu melaksanakan pemetaan terhadap 

kegiatan implementasi aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

selama 60 (enam puluh) hari kedepan 

 

3) Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Aksi Perubahan 

surat perintah disusun anggota Tim dan disahkan oleh Irwasda 

Polda Jambi 
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Gambar 3.8  Sprin  pembentukan tim efektf 

 

 

 

4) Koordinasi dengan programer tentang pembuatan aplikasi  

Dilaksanakan sesuai jadwal pada tanggal 21 Agustus 2023, berkordinasi 

dengan programmer terkait pengembangan  Berbasis website serta 

meminta kesediaan programmer untuk mengirimkan update 

perkembangan pembuatan aplikasi 

 

Gambar 3.9  koordinasi dengan tim  efektf programer 
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c. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 21 Agustus sampai dengan 23 

September 2023. Dengan kegaitan sebagai berikut), buku panduan 

serta administrasi pendukung yang menjadi output dari implementasi 

dari sistem informasi yang dibuat. Adapun rincian kegiatannya sebagai 

berikut: 

 

1) Pembuatan aplikasi yang dilakukan dari tanggal 21 Agustus 

sampai dengan tanggal   September 2023 

Gambar 3.10   tampilan awal aplikasi 

 

 

Gambar 3.10   tampilan menu  aplikasi 
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Gambar 3.11   tampilan  menu  aplikasi 

 

 

 

2) Uji coba aplikasi oleh Tim Efektif  

Pelaksanaan kegiatan ini 10 (sepuluh) hari dari jadwal semula yaitu 

dari tanggal 22 Agustus s.d 9 September 2023  

 

Gambar 3.12   ujicoba dan sosialisasi aplikasi 

 

 

3) Membuat buku manual dari Aplikasi  

Gambar 3.13   manual book aplikasi 
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4) Membuat vidio Tutorial penggunaan aplikasi  

Pembuatan vidio tutorial untuk memudahkan penggunaa dalam 

mempelari aplikasi yang sudah diuplod diyoutube dengan  link 

https://youtu.be/cQNumaWgud0 

 

Gambar 3.14  vidio tutorial aplikasi 

 

 

 

5) Bimtek Aplikasi SI Berbasis website kepada operator/ 

Bimtek dilakukan kepada operator satker Itwasda Polda Jambi 

tentang penggunaan aplikasi Sipendaku dilaksanakan pada 

tanggal 04 September 2023 diruang urkeu Itwasda polda Jambi 

kepada operator urkeu. 

Gambar 3.15. Bimtek Kepada Operator 

 

 

https://youtu.be/cQNumaWgud0
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6) Legalisasi Aplikasi Sipendaku yaitu dengan membuat KEP Irwasda 

tentang penggunaan aplikasi 

Keputusan Irwasda Polda Jambi  tentang Penggunaan berbasis 

website oleh Tim Efektif Pokja Administrasi. Surat Keputusan 

Irwasda Polda Jambi  dapat dijadikan payung hukum atau legalitas 

formil terhadap penggunaan aplikasi berbasis website 

Gambar 3.16. Kep Irwasda tentang legalisasi aplikasi 

 

 

7) Sosialisasi Aplikasi Sipendaku kepada personil Itwasda Polda 

Jambi dilaksanakan diruang kerja Irwasda Polda Jambi pada hari 

Jum’at  tanggal 08 September 2023 yang dihadiri oleh Irwasda 

Polda Jambi, Auditor Mayda TK III Itwasda Polda Jambi, Irbid, Parik, 

Auditor dan Kasubbagrenmin Itwasda Polda Jambi. 

 

Gambar 3.17. sosialisasi aplikasi kepada Irwasda dan Staff 
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8) Implementasi penggunaan Aplikasi Sipendaku pada Satker 

Itwasda Polda Jambi dalam rangka pengimputan laporan realisasi 

anggaran periode bulan Januari s/d September 2023. 

Implementasi dalam rangka pengimputan laporan realisasi 

anggaran Satker Itwasda Polda Jambi dilakukan menggunakan 

aplikasi yang sudah terbentuk, yang dilakukan oleh operator urkeu 

Itwasda Polda. 

Tabel 3.4. realisasi  penyerapan anggaran Satker Itwasda Polda Jambi 
Januari s/d September TA 2023 

 

No. BULAN 
RENCANA 

PENARIKAN 
REALISASI SELISIH prosentase 

1 Januari 
 Rp       

217.920.544,00  
Rp217.920.557 -Rp                   13,00  1,0 

2 Februari 
 Rp       

464.119.382,00  
Rp494.287.714 -Rp     30.168.332,00  1,1 

3 Maret 
 Rp       

331.167.332,00  
Rp327.653.797  Rp       3.513.535,00  1,0 

4 April 
 Rp       

658.573.254,00  
Rp646.592.974  Rp     11.980.280,00  1,0 

5 Mei 
 Rp       

304.200.203,00  
Rp285.274.458  Rp     18.925.745,00  0,9 

6 Juni 
 Rp       

342.423.459,00  
Rp480.968.632 -Rp   138.545.173,00  1,4 

7 Juli 
 Rp       

295.332.000,00  
Rp293.857.600  Rp       1.474.400,00  1,0 

8 Agustus 
 Rp       

270.710.000,00  
Rp270.710.000  Rp                         -    1,0 

9 September 
 Rp       

288.927.000,00  
Rp288.927.000  Rp                         -    1,0 

  JUMLAH 
 Rp    

3.173.373.174,00  
 Rp    

3.306.192.732,00  
-Rp134.293.958 94,52 

 

 

9) Komitmen kelanjutan aplikasi  

Pada tanggal 12 September 2023, setelah kegiatan sosialisasi 

pada rapat internal Itwasda dilanjutkan dengan Penandatanganan 

Surat komitmen Irwasda  tentang keberlanjutan Aplikasi Berbasis 
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Website yang ditandatangani oleh Irwsada Polda Jambii, Mentor 

dan Action Leader. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18. komitemn kelanjutan aplikasi 
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10) Usulan revisi Renja Birorena Polda Jambi  untuk mencantumkan 

aplikasi SIPENDAKU  berbasis website 

Dilaksanakan pada tanggal 22 September 2023, yang diawali 

berkoordinasi dengan Kasubbagrenmin Birorena Polda Bali terkait 

aplikasi sipendaku  yang sudah diserah terimakan kepada Irwasda 

Polda jambi sehingga sudah menjadi terobosan kreatif Satker, 

untuk keberlanjutan aplikasi agar bisa diusulkan anggaran 

operasional aplikasi untuk tahun berikutnya sehingga harus 

dilaksanakan revisi Renja Itwasda  Polda Jambi  T.A. 2024 dan 

mencantumkan aplikasi SIpendaku Berbasis Website sebagai 

terobosan kreatif Itwasda Polda Jambi dalam penyusunan RKA-KL, 

SRAA dan DIPA. Selanjutnya dilaksanakan pembuatan Nota Dinas 

kepada Karorena Polda Jambi perihal usulan aplikasi Sipedanku 

Berbasis Website termasuk dalam naskah Renja Satker Itwasda 

Polda Jambi. 

Gambar 3.19. nota dinas pengajuan revisi Renja 

 

 

 

9. Publikasi aksi perubahan 

Dalam laporam hasil aksi perubahan Action Leader melaksanakan 

pembuatan video sebagai data dukung laporan akhir yang selanjutnya 

dilaksanakan publikasi via media sosial youtube https://youtu.be/-

4BTlTdkISA?si=WWrpJ3o0lZ1aUwP5 

https://youtu.be/-4BTlTdkISA?si=WWrpJ3o0lZ1aUwP5
https://youtu.be/-4BTlTdkISA?si=WWrpJ3o0lZ1aUwP5
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Gambar 3.20. publikasi aksi perubahan 

 

 

.  

 

d) Tahap monitoring dan evaluasi dilaksanakan dimulai tanggal 3 sampai dengan  

5 Oktober  2023. Adapun kegiatan pada tahap ini sebagai berikut: 

1) Monitoring dan evaluasi aplikasi SIPENDAKU Berbasis Website melalui 

kuesioner. 

Kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 2 s.d 9 Oktober 2023, Action Leader 

bersama tim efektif melaksanakan monitoring dan evaluasi untuk menilai 

seberapa berhasil kegiatan yang telah dilaksanakan 

 



50 
 

Tabel 3.5  kuisioner implementasi aksi perubahan 

 

 NO 
Pernyataan 

Penilaian 

SS S RR TS STS 

 

1 

aplikasi PertanggungjawabanKeuangan merupakan 

bagian standarisasi/tuntunan yang saya lakukan 

dalam pelaksanaan pertanggungjawaban 

Keuangan pengawasan dan pemeriksaan.  

     

 

2 

Sejauh ini pemahaman saya mengenai  

Pertanggungjawaban Keuangan  harus ada Buku 

Pedoman dalam Mekanisme Pendistibusian 

Keuangan.  

     

 

3 

Aplikasi tentang Mekanisme pertanggungjawaban  

Keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

saya.  

     

 

4 

Dengan adanya Aplikasi Pedoman tentang 

Mekanisme  Keuangan  menjadikan tuntunan 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab saya 

sehingga lebih terarah dan terkoordinir.  

     

 

5 

Aplikasi tentang pertanggungjawaban Keuangan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

Saya dibidang pertanggungjawaban pengelolaan 

Keuangan. 

     

 

6 

Aplikasi  Keuangan dapat menyatukan persepsi 

antara pelaksana dengan penanggungjawab 

penggunaan Keuangan sehingga sesuai dengan 

tupoksi dan diilaksanakan sesuai dengan peraturan. 
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a. Pengukuran Keberhasilan Proyek Perubahan    

Pengukuran proyek perubahan ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Likert’s Summated Rating (LSR) dengan melaksanakan uji 

sampling terhadap responden yang terdiri stackholder internal dan 

eksternal. Jumlah responden yang diambil merupakan para Kasubbag dan 

Irbid dengan jumlah 4 orang, serta 6 orang para staf subbag dan Irbid yang 

mewakili seluruh Staf Satker Itwasda Polda Jambi yang terdiri dari 31 orang. 

Adapun hasil pengukuran sebagai berikut : 

Tabel 3.6  kuisioner implementasi aksi perubahan 

 PENILAIAN RESPONDEN 

 

TERHADAP KUISIONER PROYEK PERUBAHAN YANG DILAKSANAKAN 

OLEH PROJECT LEADER KEPADA PARA STAF ITWASDA POLDA JAMBI 

         

No Responden 
Penilaian atas Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 

  Responden Satker 

1 AKBP Yoga Yulian 

           

4  

           

4  

           

5 

           

4  

           

4 

           

4          25  

2 AKBP hartono 

           

4  

           

4  

           

4  

           

4  

           

4 

           

4          24  

3 Pembina ArtauliI 

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5           30  

4 

KOMPOL SAMSUN, 

S.H. 

           

4 

           

4  

           

4  

           

4 

           

5  

           

5           26  

5 

BRIGADIR Mila 

novika 

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5           30  

6 

BRIGADIR 

ZULFADTRI 

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5           30  

7 

PENDA  TK 1 

ASRIYANTI 

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5           30  
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8 

PENGDA Tk.I 

MARSITA 

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5           30  

9 BRIGADIR  RAHAYU 

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5           30  

10 

PENGATUR Tk.I 

LENNI APRIDA 

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5  

           

5           30  

TOTAL PENILAIAN        285  

 

 

Jumlah skor untuk setiap responden : 

Maksimal  :  30  ( 5 x 6 item ) 

Minimal  :   6  ( 1 x 6 item ) 

Median  :  18  ( 3 x 6 item ) 

Kuartil I  :  12  ( 2 x 6 item ) 

Kuartil III  :  24  ( 4 x 6 item ) 

Jumlah skor untuk seluruh responden : 

Maksimal  :  300    ( 10 x 30 ) 

Minimal  :   60    ( 10 x  6 ) 

Median  :   180    ( 10 x 18 ) 

Kuartil I  :   120    ( 10 x 12 ) 

Kuartil III  :   240    ( 10 x 24 ) 
 

Interprestasi jumlah skor di atas adalah : 

1. Sangat positif; ( Program dinilai berhasil );apabila Kuartil III > Skor > Maksimal 

2. Positif; (Program dinilai cukup berhasil); apabila Median > Skor > Kuartil III 

3. Negatif; Program dinilai kurang berhasil); apabila Kuartil I > Skor > Median 

4. Sangat Negatif; (Program dinilai tidak berhasil);  apabila Minimal > Skor > Kuartil I 

 

 

 

 



53 
 

285 (hasil survey) 

 

60         120    180                      240                     300 

 

 

Minimal                  Kuartil I  Median                   Kuartil III       Maksimal 

Kriteria : 

 

Total pengukuran atas skor di atas berjumlah 285, lebih besar dari Kuartil 

III serta kurang dari nilai maksimal maka proyek perubahan ini dapat 

dikatakan Sangat Positif.  

2) Nilai tambah setelah aksi perubahan 

Tabel 3.7  nilat tambah setelah aksi perubahan 

 

NO NILAI TAMBAH SEMULA REALISASI KET 

1 Mengurangi 

penggunaan kertas 

untuk mencetak 

realisasi anggaran  

Untuk 

penjilidan 1 

rim 

Rp.50.000 

Tanpa 

penggunaan 

kertas 

(paperless) 

 

2 Menghemat waktu 

dalam mencari 

laporan realisasi 

anggaran 

 4 menit 

setiap 

satuan  

2 menit 

setiap 

satuan 

 

3 Menghemat biaya 

untuk penggandaan 

dan penjilidan  

Rp. ,-  

50.000 

Rp. 0,-  

(tanpa 

biaya) 
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3) Pelaksanaan strategi pengembangan kopentensi dalam aksi 
perubahan 

 

a. Dalam tahapan ini, action leader mengikuti pengembangan kompetensi 

diri dengan mengikuti webinar yang terkait dengan pengembangan 

kompetensi. Adapun webinar yang diikuti sebagai berikut: 

(1) Penguasaan ketrampilan digital diera disrupsi 

Dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2023 yang diikuti lebih dari 

30 peserta dengan membahas tentang pentingnya penguasaan 

ketrampilan digital dalam era saat ini Selain itu peserta juga 

mendapatkan sertifikat telah mengikuti webinar yang 

diselenggarakan oleh penyelenggara.  

 

Gambar 3.22. sertifikasi mengikuti webinar aksi perubahan 

 

 

 

(2) Pentingnya mengetahui potensi tim untuk membangun tim yang 

efektif 

Dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2023 yang diikuti lebih dari 

30 peserta dengan membahas tentang pembangunan tim efektif 

dalam menghadapi situasi dimana satu kelompok kerja terdiri dari 

berbagai macam latar belakang kelompok Selain itu peserta juga 

mendapatkan sertifikat telah mengikuti webinar yang 

diselenggarakan oleh penyelenggara.  

 

Gambar 3.21. sertifikasi mengikuti webinar aksi perubahan 
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(3) Pentingnya mengetahui transformasi digital untuk pelayanan publik 

Dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2023 yang diikuti lebih dari 

30 peserta dengan membahas tentang transformasi digital untuk 

pelayanan publik baik disektor pemerintahan maupun disektor 

swasta Selain itu peserta juga mendapatkan sertifikat telah 

mengikuti webinar yang diselenggarakan oleh penyelenggara 

 

Gambar 3.22. sertifikasi mengikuti webinar aksi perubahan 

 

.  

 

b   Mensosialisasikan hasil webinar kepada Tim Efektif 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2023 yaitu dengan 

menjelaskan hasil webinar yang diikuti oleh Action Leader tentang konsep 

dasar pemrograman, berpikir kreatif dalam dunia kerja, menghadapi 
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tantangan Cybercrime yaitu peran digital forensic dalam perlindungan 

data dan informasi serta hasil webinar tentang membangun tim efektif 

dengan memberikan file materi/bahan powerpoint tentang materi webinar 

kemudian menjelaskan secara singkat tujuan dan maksud webinar 

tersebut. Kemudian memberikan informasi tentang keterkaitan materi 

webinar tersebut dengan implementasi aksi perubahan 

 

 

 

 

Gambar 3.23. sosialisasi i mengikuti webinar aksi perubahan 

 

 

4) Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

 
Mengikuti kegiatan Pengembangan Kompetensi dalam Aksi  Perubahan 

yang diikuti oleh action leader memiliki keterkaitan antara mata pelatihan 

pilihan dengan aksi perubahan yaitu : 

a) Webinar Penguasaan ketrampilan digital diera disrupsi :  

(1) Kemampuan untuk memotivasi pegawai tidak hanya akan 

membantu mereka berbagi visi Anda, tetapi juga mengubahnya 

menjadi orang yang berorientasi pada hasil yang berkomitmen 

untuk membantu keberhasilan organisasi; 

(2) konsep entrepeuneur birokrasi kemampuan menjaga birokrasi; 

Saat ini sudah tidak berorientasi lagi pada Good Gonvernance 

melainkan sudah mulai bergerak pada Good Coorporate 
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Governance sehingga peningkatan kompetensi agar ASN lebih 

kreatif, berkinerja dan inspiratif sangat diperlukan dalam hal ini 

komunikasi dengan kementrian/Lembaga (K/L) 

b) Pentingnya mengetahui potensi tim untuk membangun tim yang 

efektif 

(1) Kemampuan peserta untuk mengembangakan dan membangun 

tim efetfik 

(2) Membentuk tim untuk membantu penyelesaian tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 
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a. Simpulan  

Bahwa implementasi aksi perubahan dapat diwujudkan melalui tahapan-

tahapan kegiatan, dari sejak tahapan persiapan/ pembentukan tim efektif 

sampai dengan diwujudkannya 2 (dua) Keputusan yang mendukung aplikasi 

Dengan dilaksanakannya aksi perubahan dapat dirasakan manfaatnya yaitu : 

a. Memberikan kemudahan bagi pimpinan Itwasda Polda Jambi dalam 

melakukan proses pengawasan anggaran keuangan; 

b. Memberikan kemudahan bagi staf Itwasda dalam menerima laporan  dan 

pengarsipan berkas pengawasan ; 

c. meningkatkan proses pengolahan laporan pengawasasn keuangan  karena 

pekerjaan dapat di lakukan dengan waktu lebih singkat sehingga 

menghemat waktu, tenaga dan biaya ATK (paperless); 
d. Memudahkan bag lain untuk membuat laporan pendgawasan keuangan; 
e. memudahkan bagi stakeholder ekstrenal lainnya dalam mendapatkan 

laporan hasil realisasi keungan di butuhkan menjadi lebih cepat. 

 

B. REKOMENDASI 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 

sehingga akan mencapai indikator pasca pelatihan yang telah 

direncanakan. 

2. Adanya dukungan anggaran yang didukung DIPA  Itwasda Polda Jambi 

terhadap pengembangan dan penyempurnaan aplikasi SIPENDAKU 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya sehingga sistem 

informasi ini bisa selalu up to date. 
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BERITA ACARA SERAH TERIMA AKSI 

PERUBAHAN 





  

 

 

 

 

 

 

 

DUKUNGAN STAKEHOLDER 































  

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT YANG DIHASILKAN 



Halaman login

- Masukan Username dan Password

- Klik ombol Masuk

Halaman Dashboard/Home

Halaman ini adalah halaman unuk meliha grafk pengeluaran dan sisa anggaran



Halaman Profle

Halaman ini adalah halaman unuk meliha profle user

Halaman Gant Password

Halaman ini adalah halaman unuk edi password user



Halaman Dipa Saker

Merupakan halaman daa maser

Halaman Realisasi

Merupakan halaman penginpuan pengeluaran dan bukt sesuai periode



- Pilih periode dahulu

- Selanjunya, pilih program (bisa multple)

- Pada able bisa inpukan pengeluarannya dan oomats sisa akan erhiung

- Masukan bukt berupa fle (pd)

- Klik ombol save

- Seelah selesai maka akan ersimpan sesuai periode yang dipilih



  

 

 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN KEBERLANGSUNGAN AKSI 







  

 

 

 

 

 

 

 

LOG AKTIVITY HARIAN DAN MINGGUAN 
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 LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PROGRAM ANGGARAN DAN 
PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN (SIPENDAKU) DISATKER 

ITWASDA POLDA JAMBI 
 

 

  

re 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

MUHAMAD TAUFIK 
NOSIS : 20230607021923 

 

 

 

 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR 

T.A. 2023
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PROGRAM ANGGARAN DAN 
PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN (SIPENDAKU) DISATKER 

ITWASDA POLDA JAMBI 
 

 

OLEH ; 

MUHAMAD TAUFIK 
NOSIS : 20230607021923 

 

Telah disetujui pada tanggal,        Juli   2023 

Di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung 

 

 

Coach, 

 

 

 

NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E. 

PEMBINA NIP. 19781128 200801 1 001 

Mentor 

 

 
 

 

           ARTAULI SILALAHI, S.E 
PEMBINA NIP  197404052006042004 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
PENJELASAN COACH  

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 
 

Bandung,   2 7   Juli 2023 

COACH 

 

 

                   NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E. 
             PEMBINA NIP. 19781128 200801 1 001 

 
 
 

Nama Peserta Pelatihan  : MUHAMAD TAUFIK, S.E. 

Nosis   : 20230607021923 

 

Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu 

melaksanakan Perencanaan aksi perubahan, dengan Penjelasan sebagai berikut: 

1. Memiliki rumusan masalah yang dilengkapi dengan data dan teknik analisis isu yang baik 

2. Memiliki inovasi berupa “SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PROGRAM 

ANGGARAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN (SIPENDAKU) 

DISATKER ITWASDA POLDA JAMBI” 

3. Memiliki tahapan rencana dan pengendalian mutu yang baik 

4. Memiliki kejelasan peta/identifikasi sumberdaya organisasi yang baik 

5. Memiliki rencana strategi pengembangan kompetensi dalam pelaksanaan aksi perubahan 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 

 

PENJELASAN MENTOR TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

 
J a m b i ,    Juli 2023 

MENTOR 

 

ARTAULI SILALAHI, S.E 
PEMBINA NIP  197404052006042004 

 

Nama Peserta Pelatihan : MUHAMAD TAUFIK, S.E 

Nosis   : 20230607021923  

Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu 

melaksanakan Perencanaan aksi perubahan, dengan Penjelasan sebagai berikut: 

1. Peserta dalam membuat rencana aksi perubahannya sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi peserta bertugas dan sesuai  dengan permasalahannya 

2. Milestone Stakeholder cukup jelas, runtun dan bisa dilaksanakan sesuai dengan 

rencana dan tahapan – tahapan dalam aksi perubahananya. 

3. Pemetaan Stakeholder dan strategi komunikasi dapat dilaksanakan dengan baik pada 

saat berlangsungnya rencana aksi perubahan. 

4. Peserta dapat melanjutkan ujian Rancangan Aksi Perubahan 
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AKBP HENNY PURWATI, S.Ik, M,Si 
AKBP NRP 76040010 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat dan 

karuniaNya, sehingga saya dapat menyusun rencana aksi perubahan dalam rangka 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri Angkatan IX T.A. 2023 

yang diselenggarakan oleh Pusdikmin Lemdiklat Polri Jalan Gede Bage No. 157 

Bandung dengan judul aksi perubahan “SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN 

PROGRAM ANGGARAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN 

(SIPENDAKU) DISATKER ITWASDA POLDA JAMBI”. 

Action leader menyadari bahwa dalam penyusunan rencana aksi perubahan ini 

jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan, waktu dan materi dalam 

menuangkan gagasan yang sangat berguna bagi semua pembaca dan khususnya bagi 

action leader. Untuk itu dalam kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, action 

leader mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Kombes Pol Drs. TAUFIK SUPRIYADI, selaku Kapusdik Administrator yang telah 

memberikan bimbingan dan mootivasi dalam menyusun rencana aksi peubahan; 

2. Kombes Pol JANNUS P SIREGAR, S.I.K, M.H., yang telah bersedia menjadi 

promotor dan memberikan dukungan serta bantuan dalam menyelesaikan  aksi 

perubahan ini; 

3. Pembina ARTAULI SILALAHI, S.E . yang telah bersedia menjadi mentor dan 

memberikan dukungan serta bantuan dalam menyelesaikan  aksi perubahan ini; 

4. PEMBINA NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E selaku coach yang telah memberikan 

arahan, saran, kritik, dan bimbingannya sehingga rencana aksi perubahan ini 

dapat selesai dengan baik; 

5. Bapak dan Ibu Widyaiswara Pusdikmin Lemdiklat Polri yang telah memberikan 

pengetahuan dan berbagi pengalaman kepada Action Leader;  

6. Seluruh rekan siswa dan siswi PKA Angkatan IX Tahun 2023 Pusdikmin Lemdiklat 

Polri;  

7. Seluruh keluarga  tersayang serta seluruh keluarga yang telah memberikan do’a 

dan dorongan semangat kepada Action Leader dalam mengikuti Diklat PKA 

Angkatan IX TA 2023;  

8. Semua pihak yang telah turut membantu dan memberikan dorongan baik moril 

maupun spiritual sehingga rencana aksi perubahan ini selesai dengan tepat waktu. 
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Akhir kata, semoga aksi perubahan ini dapat meningkatkan kinerja unit organisasi 

yang lebih efektif dan efisien. 

 

Jambi,          Juli  2023 

 Action Leader 

 

MUHAMAD TAUFIK, S.E. 
NOSIS : 20230607021923 
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A. PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 

 

a. Gambaran umum 
 

Itwasda Polda Jambi  adalah unsur pembantu pimpinan pada 

tingkat Polda yang berada di bawah Kapolda Jambi yang mana fungsi 

dan peranan Itwasda adalah untuk memberikan penjaminan kualitas 

dan memberikan konsultasi serta pendampingan  pengawasan dari 

lembaga eksternal. 

Satker Itwasda Polda Jambi terdiri dari : 

(a) Subbagrenim Itwasda Subbagrenmin bertugas menyusun 

perencanaan kerja dan anggaran,pengelolaan dan 

pembinaan manajemen personel dan logistik,pembinaan 

fungsi dan mengelola keuangan, serta pelayanan 

administrasi dan ketatausahaan di lingkungan Itwasda 

dalam menjalankan tugasnya subbagrenmin dibantu: 

(1) Urren, bertugas membuat Renstra, Rancangan Renja, 

Renja, RKA-K/L, DIPA, Perjanjian Kinerja, LKIP, LRA, 

SMAP, IKU dan IKK, Hibah, evaluasi kinerja, 

pelaksanaan RBP, dan SPIP; 

(2) Urmintu, bertugas menyelenggarakan kegiatan 

administrasi personel dan logistik serta 

menyelenggarakan administrasi dan ketatausahaan 

(3) Urkeu, bertugas menyelenggarakan kegiatan pelayanan 

Urusan keuangan 

(b) Subbagian Pengaduan Masyarakat, Analisis dan Evaluasi 

serta Penguatan Pengawasan (Subbagdumasanwas); 
 

(c) Inspektorat Bidang I dan Inspektorat Bidang II (Itbid I dan 

Itbid II) 

    Dalam melaksanakan tugas Itbid  

penyelenggarakan fungsi:  

(1) penjamin kualitas, yaitu:  audit terhadap aspek 

perencanaan, pengorganisasian  pelaksanaan  dan 

pengendalian, meliputi bidang operasional, SDM, 
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Logistik dan Garkeu; reviu; 

(2) evaluasi; dan 

(3) PTL atas tanggapan rekomendasi temuan hasil audit 

Itwasda; 

(4) pelaksanaan dan penilaian maturitas penyelenggraan 

SPIP; 

(5) pemberian konsultasi, sosialisasi dan asistensi; 

(6) monitoring kejadian menonjol di daerah hukum 

kepolisian yang menjadi objek pengawasannya; dan 

(7) pendampingan kegiatan pengawasan dari lembaga 

pengawas eksternal 

 

b. Struktur Organisasi 
 

Adapun Susunan Organisasi  Itwasda   Polda Jambi, sesuai Perpol 

14 tahun 2018 tentang SOTK Polda adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1.1 
Struktur Organisasi  Itwasda  Polda Jambi 

 

 

urkeu 
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c. Tupoksi dan Kedudukan Jabatan Administrator 

 

Kepala urusan Keuangan satker Itwasda Polda Jambi yang 

merupakan jabatan peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator saat 

ini, Adapun Kepala  urusan Keuangan subbagrenmin sebagai berikut: 

pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan, pengendalian, 

pembukuan, akuntansi, dan penyusunan laporan Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) serta pertanggungjawaban keuangan 

 

d. Identifikasi masalah  

Sesuai amanat  Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara dan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 Tentang  Pertanggungjawaban 

Keuangan Negara  Di Lingkungan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia maka Itwasda Polda Jambi berkewajiban menyelenggarakan 

percepatan pelaksanaan anggaran belanja dan tertib administrasi dalam 

pertanggungjawaban keuangan negara di lingkungan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, dan diperlukan teknis pelaksanaan yang bersifat 

internal di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia agar 

terwujud administrasi pertanggungjawaban keuangan negara yang 

benar, tertib, transparan dan akuntabel di lingkungan Itwasda Polda 

Jambi 

Pertanggungjawaban Keuangan yang selanjutnya disebut 

Perwabkeu adalah dokumen laporan keuangan yang dilengkapi dengan 

bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran uang yang sah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 Informasi saat ini merupakan suatu hal yang sangat penting diera 

modern, agar tidak ketinggalan zaman dalam pelaksanaan tugas, 

Sistem informasi dalam sebuah organisasi bisa membantu meringankan 

tugas manajemen dengan memberikan informasi yang dibutuhkan 

organisasi. Informasi yang diberikan bisa dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan organisasi, baik keputusan dalam perencanaan,  

penggunaan, pengawasan dan  pengendalian dalam penyajian 

Pertanggungjawaban Keuangan.  
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Keberhasilan Urkeu Subbagrenmin Itwasda Polda  dapat diukur 

dengan ada realisasi anggaran yang sesuai dengan Rendisgar yang 

telah ditetapkan pada awal tahun yang dilaksanakan oleh sub-sub satker 

dan perwabkeu yang diserahkan ke Urkeu Subbagrenmin sudah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia.  

Terkait informasi dalam pelayanan Urkeu Subbagrenmin kepada 

personel Itwasda Polda Jambi ditemukan beberapa masalah yaitu :  

1) Penarikan anggaran yang tidak sesuai dengan RPD. 

Masih belum sesuainya Penarikan anggaran dengan  rencana 

penarikan anggaran yang telah ditetapkan dihalaman 3 DIPA satker 

Itwasda, halaman 3 Dipa merupakan penjelasan atau waktu untuk 

pelaksanaan kinerja atau penarikan anggaran, apabila tidak 

disesuaikan maka menyebabkan rendahnya nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang merupakan suatu nilai yang 

menggambarkan nilai kinerja keuangan  satker Itwasda  berdasarkan  

komponen yang telah ditentukan oleh kementerian keuangan.  

gambar  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelas nilai IKPA satker Itwasda sampai 

dengan bulan Bulan Juni 2023 sebesar 8,61 yang merupakan nilai yang 

paling rendah dari komponen indikator IKPA ; 
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Tabel A.1  realisasi  penyerapan anggaran Satker Itwasda Polda Jambi 
Januari s/d Juni TA 2023 

No. BULAN RENCANA PENARIKAN REALISASI SELISIH prosentase 

1 Januari Rp                   217.920.544 Rp              217.920.557 -Rp                             13 100,00 

2 Februari Rp                   464.119.382 Rp              494.287.714 -Rp            30.168.332 106,50 

3 Maret Rp                   331.167.332 Rp              327.653.797 Rp               3.513.535 98,94 

4 April Rp                   658.573.254 Rp              646.592.974 Rp             11.980.280 98,18 

5 Mei Rp                   304.200.203 Rp              285.274.458 Rp             18.925.745 93,78 

6 Juni Rp                   342.423.459 Rp              480.968.632 -Rp          138.545.173 140,46 

 JUMLAH Rp                2.318.404.174 Rp           2.452.698.132 -Rp          134.293.958 94,52 

 

2) Data penyerapan anggaran satker yang ditampilkan secara 

manual dan  tidak real time pada papan laporan realisasi 

anggaran yang diambil dari laporan masing-masing 

Subsatker, sedangkan untuk data pada aplikasi OMSPAN dan 

SAKTI hanya operator saja yang dapat mengakses sehingga 

pada saat pimpinan meminta data realisasi anggaran harus 

menunggu operator tersebut. 

                                           Gambar 1.2 

Laporan realisasi anggaran satker Itwasda 
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Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penyajian laporan 

realisasi anggaran secara manual  melaporkan data penyerapan 

bulan lalu yang ditampilkan bulan ini sehingga data realisasi, 

penyerapan prosentase penyampaian dan target tidak dapat 

ditampilkan secara realtime. 

3) Tidak tersedianya tempat penyimpan perwabkeu dikarenakan 

belum tersedianya gudang arsip, lemari arsip dengan daya 

tampung terbatas  dan keterbatasan ruang kerja Urkeu 

Itwasda hanya berukuran 3 x 3 M, arsip yang disimpan 

diruangan urkeu selain perwabkue adalah surat masuk, surat 

keluar, nota dinas masuk Telegram dan Surat perintah dan 

buku DPP yang tidak lagi digunakan untuk saat ini yang 

mengakibtkan ruangan menjadi terbatas karena keadan 

ruangan yang tidak memadai sehingga penataan arsip tidak 

sesaui dengan ketententaun yang berlaku 

 

Tabel A.2. Rekap surat Itwasda Polda  Jambi  Tahun 2023 

No 
JENIS 
SURAT 

BULAN 
JMLH 

1 2 3 4 5 6 

1 
SURAT 
BIASA 
MASUK 

55 42 123 87 75 77 459 

2 
SURAT 
BIASA 
KELUAR 

29 34 42 53 20 34 212 

3 
ND 
MASUK 

32 29 64 34 42 53 254 

4 
ND 
KELUAR 

38 34 49 32 30 40 223 

5 
SPRIN 
MASUK 

32 33 30 24 30 23 172 

6 
SPRIN 
KELUAR 

29 6 9 10 17 17 88 

  JUMLAH 215 178 317 240 214 244 1.408 

 

Dari data diatas dapat digambarkan bahwa untuk arsip yang 

didapatkan diluar dari arsip perwabku dibadingkan dengan tempat 

penyimpan arsip tidak cukup  
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Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, ide yang melatarbelakangi 

pembuatan Aplikasi yaitu sebagai berikut 

Tabel  A.3. Kondisi Saat ini dan Kondisi yang Diharapkan  
  

NO  KONDISI SAAT INI  KONDISI YANG DIHARAPKAN  

1.  penarikan anggaran yang tidak 

sesuai dengan RPD hal 3 hanya 

disesuaikan dengan kebutuhan 

satker yang menyebabkan 

rendahnya nilai IKPA satker 

Itwasda khususnya pada deviasi hal  

 

Adanya kesesuaian antara 

penarikan dan RPD  anggaran  
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2.  Penyajian Pelaporan realisasi 

dan penyerapan masih harus 

melihat computer dan atau hard 

copy  dan masih berupa laporan 

manual yang belum tepat waktu 

jika sewaktu-waktu dibutuhkan;    

Penyajian laporan realisasi 

anggaran dapat secara cepat 

melalui sistim digitalisasi   

3.  Tidak tersedianya tempat 

penyimpan perwabkeu 

dikarenakan belum tersedianya 

gudang arsip dan keterbatasan 

tempat penyimpanan 

perwabkeu  

Tersedianya penyimpanan 

perwabkeu secara baik dan 

digitalisasi  

 

Berdasarkan hasil penilaian diatas maka terpilih Penyajian 

Pelaporan realisasi dan penyerapan masih harus melihat computer dan 

atau hard copy  dan masih berupa laporan manual yang belum tepat jika  

sewaktu-waktu dibutuhkan oleh sebab itu Action Leader membuat 

Rencana aksi perubahan yaitu peningkatan kinerja melalui digitalasi 

laporan monitoring penyerapan anggaran. beberapa permasalahan 

diatas maka dipandang perlu untuk menentukan prioritas penyelesai 

masalah dengan menggunakan metode USG (Urgensi, Seriousness, 

Growth). 

Tabel A.4 
Tabel Matriks Analisis USG Isu Strategis 

 

 

NO 

 

ISU STRATEGIS/MASALAH 

NILAI 
 
 
TOTAL 

 

 
RANK  

U S G 

1. 

penarikan anggaran yang tidak sesuai 

dengan RPD hal 3 hanya disesuaikan 

dengan kebutuhan satker yang 

 
4 

 
3 

 
4 

 
11 

 
2 
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menyebabkan rendahnya nilai IKPA 

satker Itwasda khususnya pada 

deviasi hal   

2 

Penyajian Pelaporan realisasi dan 

penyerapan masih harus melihat 

computer dan atau hard copy  dan 

masih berupa laporan manual yang 

belum tepat waktujika sewaktu-waktu 

dibutuhkan 

5 5 5 15 1 

3. 

Tidak tersedianya tempat penyimpan 

perwabkeu dikarenakan belum 

tersedianya gudang arsip dan 

keterbatasan tempat penyimpanan 

perwabkeu  

 
4 

 
3 

 
3 

 
10 

 
3 

 

Keterangan: 

U = Urgency (seberapa mendesak) 

S = Seriousness (seberapa serius) 

G = Growth (kemungkinan memburuk) 

Teknik analisis isu USG digunakan untuk menetapkan masalah prioritas 

yang harus dikerjakan sesegera mungkin dan merujuk pada penentuan prioritas 

sesuai dengan metode USG (Urgency, Seriousness dan Growth): 

a. Urgency 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan namun jika diurut prioritasnya yang lebih urgent untuk segera 

dipecahkan adalah . Penyajian Pelaporan realisasi dan penyerapan masih 

harus melihat computer dan atau hard copy  dan masih berupa laporan manual 

yang belum tepat waktujika sewaktu-waktu dibutuhkan  

b. Seriousness 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan yang serius, namun jika diurut prioritasnya yang lebih serius untuk 

segera dipecahkan adalah, Penyajian Pelaporan realisasi dan penyerapan 

masih harus melihat computer dan atau hard copy  dan masih berupa laporan 
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manual yang belum tepat waktujika sewaktu-waktu dibutuhkan, sehingga 

dipandang perlu penggunaan teknologi dalam meningkatkan pelayanan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

c. Growth 

Proses pengelolaan sehingga mendesak untuk segera dilakukan 

perbaikan. Penyajian Pelaporan realisasi dan penyerapan masih harus melihat 

computer dan atau hard copy  dan masih berupa laporan manual yang belum 

tepat waktu 

Berdasarkan Teknik analisis dengan menggunakan metode USG, maka 

diperoleh prioritas masalah adalah Setelah dilakukan penilaian terhadap 

permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa belum adanya data  secara 

keseluruhan  permasalahan utama baik secara tingkat urgensi, seriousness 

dan growth untuk selanjutnya dicarikan solusi guna penyelesaian nya, Hal ini 

dikarenakan permasalahan tersebut merupakan indikator pada aspek 

penentuan sistim kerja dan operasional satker Itwasda Polda Jambi  

2) Tujuan 

adapun tujuan rencana aksi perubahan ini action leader bagi menjadi 2 

disesuaikan dengan waktu pelaksananaannya adalah sebagai berikut : 

a    Tahap Off Campus selama (60) enam puluh hari 

1) Tujuan pada tahap off campus 

(a) Terwujudnya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku di Itwasda Polda 

Jambi 

(b) Tersusunnya Buku Panduan penggunaan Aplikasi pengendalian 

Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku) di 

Itwasda Polda jambi; 

(c) Tersosialisasikannya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku) di Itwsada Polda 

JAmbi 

(d) Terlaksananya Bimtek aplikasi SIpendaku pada jajaran polda 

Jambi 

(e) Terimplementasinya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan  
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(f) Terinputnya pengajuan Rencana Penarikan Dana (RPD) bulan 

Januari sampai dengan bulan September 2023 pada Itwasda 

Polda Jambi. 

(g) Terlegalisasi Surat Keputusan Irwasda Polda Jambi  terkait 

aplikasi pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban 

Keuangan (sipendaku). 

b. Tujuan pada tahap pasca pelatihan  

(1) Terlaksananya Bimtek aplikasi SIPENDAKU  khusus Itwasda 

Polda Jambi; 

(2) Terimputnya data pengajuan penarikan Dana (RPD) bulan 

Oktober  s/d Desember 2023 

(3) Terkembangnya aplikasi pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (sipendaku) di Itwasda Polda 

Jambi dengan melampirkan soft copy dokumen perwabkeu 

sebagai bentuk penerapan sistem paperless 

(4) Terintegrasinya aplikasi SAKTI dan OMSPAN dari Kemenkeu RI 

dengan aplikasi sisitim pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (Sipendaku)). 

 

3) Nilai tambah bagi organisasi 

Adapun nilai tambah bagi organisasi dalam pelaksanaan rencana aksi 

perubahan dengan judul sisitim pengendalian Anggaran dan 

Pertanggungjawaban Keuangan (Sipendaku)  yaitu: 

 

a. pekerjaan yang dilakukan secara efektif dan efisien  dengan 

mempersingkat pelaksanaan pekerjaan yang sebelumnya  2 hari s/d 3 

menjadi 1 hari.  

b. meminimalisir penggunaan ATK sebesar karena untuk  mencetak laporan 

realsiasi anggaran diperlukan kertas sebanyak 1 rim 65.000 dan foto copy 

sebanyak Rp. 55.000 dengan menggunakan aplikasi ini tidak mengurangi 

penggunaan kerta  untuk fotocopy dan cetak (paperles). 
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4)    kemanfaatan aksi perubahan 

a. Manfaat Internal 

Memberikan kemudahan untuk memonitor penarikan dan penyerapan 

anggaran di satker Itwasda 

(1) Memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk mengetahui tentang 

penyerapan anggaran 

(2) Untuk dapat mengukur kinerja satker 

(3) Untuk meningkatkan nilai IKPA Satker Itwasda 

b. Manfaat eksternal 

(1) Sebagai alat kontrol untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

satker. 

(2) Menjad panduan bagi stakeholder eksternal 

 

Salah satu strategi baru dalam Road Map RB 2020–2024 adalah 

Reformasi Birokrasi Tematik, yang harus dilaksanakan hingga tahun 2024. 

Empat tema yang ditetapkan untuk pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

(a) Pengentasan kemiskinan,  

(b) Peningkatan investasi,  

(c) Digitalisasi administrasi pemerintahan, serta  

(d) Percepatan prioritas aktual presiden. Adapun prioritas dan aktual 

presiden yang harus segera direspon yaitu peningkatan penggunaan 

Produk Dalam Negeri (PDN) dan pengendalian inflasi. 

Kaitan antara aksi perubahan dengan Reformasi Birokrasi Tematik 

Reformasi Birokrasi Tematik merupakan upaya dan sarana untuk mengurai 

serta menjawab permasalahan tata kelola pemerintahan yang dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat. Dengan teratasinya akar masalah dalam 

tata kelola tersebut maka diharapkan dapat mempercepat tercapainya tujuan 

dan sasaran kebijakan pembangunan serta terwujudnya kondisi yang 

diharapkan masyarakat. Reformasi Birokrasi Tematik merupakan strategi baru 

dalam Road Map RB 2020–2024 yang memiliki waktu pelaksanaan hingga 

tahun 2024. Dengan waktu yang terbatas, ditetapkan empat tema pelaksanaan 

RB Tematik, yaitu pengentasan kemiskinan, peningkatan investasi, digitalisasi 

administrasi pemerintahan, serta percepatan prioritas aktual presiden. Adapun 

prioritas dan aktual presiden yang harus segera direspon yaitu peningkatan 
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penggunaan Produk Dalam Negeri (PDN) dan pengendalian inflasi. Keterkaitan 

aksi perubahan ini dengan Reformasi Birokrasi Tematik tersebut masuk dalam 

salah satu tema pelaksanaan yaitu digitalisasi administrasi pemerintahan. 

Seperti kita ketahui bahwa dengan implementasi tema digitalisasi administrasi 

pemerintahan pada pelaksanaan Tupoksi 

 

5) Ruang Lingkup 

Agar pelaksanaan rencana aksi ini dapat berjalan efektif, maka dipandang 

perlu untuk membatasi tahapan pelaksanaan nya, yaitu menitikberatkan output 

nya pada upaya sistim digitalisasi satker Itwasda Polda Jambi.   

 

B.   INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

1. Inovasi 

Mewujudkan pengendalian anggaran dan laporan perwabkeu di 

lingkungan Itwasda Polda Jambi yang tertib waktu dan sesuai aturan melalui 

aplikasi pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan 

(SIPENDAKU). 

 

2. Output Rencana Aksi 

Output dari rencana aksi yang akan dilaksanakan ini yaitu: 

(a) Terbentuknya tim efektif; 

(b) Terwujudnya Aplikasi pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban 

Keuangan (SIPENDAKU); 

(c) Tersusunnya Buku Panduan penggunaan Aplikasi pengendalian Anggaran 

dan Pertanggungjawaban Keuangan 

(d) Terlegalisasi Surat Keputusan irwasda Polda Jambi terkait aplikasi 

pengendalian Anggaran dan Pertanggungjawaban Keuangan 

(e) Terdatanya pengajuan pengembangan kegiatan draft SKP/Renja Polres 

Itwasda Polda Jambi  pada tahun anggaran 2024. 

(f) Terwujudnya surat pernyataan keberlanjutan penggunaan  
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C.  TATA KELOLA SUMBER DAYA 

1.  Pengorganisasian SDM 

Struktur organisasi tata kelola Sumber Daya Aksi perubahan ini 

dibentuk dengan susunan sebagai berikut : 

 
Gambar 3.1 

Pengorganisasian SDM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

a) Sponsor : Irwasda Polda Jambi Kombespol  Jannus P Siregar, 

S.I.K, M.H. 

Sponsor memiliki tugas yaitu memberikan legitimasi dan dukungan atas 

rencana aksi perubahan serta memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah 

yang timbul selama proses pelaksanaan Aksi perubahan; 

 

b) Mentor : Kasubbag renmin Itwasda Polda Jambi: Pembina Artauli 

sillahi, S.E 

(1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk menyusun rencana 

aksi perubahan; 

MENTOR 

PEMBINA ARTAULI  SILALAHI, S.E. S.I.P., M.M. 

TIM EFEKTIF 

COACH 

PEMBINA NOLIK DWI ATMONO, S.E., 

M.E. 

ACTION LEADER 

PENATA TK I   MUHAMAD TAUFIK,S.E. 

SPONSOR 

KOMBESPOL JANNUS P SIREGAR. 

Irwasda polda jambi 
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(2) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan peserta 

diklat; 

(3) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi  

perubahan peserta diklat; 

(4) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu 

peningkatan kinerja organisasi; 

(5) Menjadi sumber inspirasi bagi peserta diklat dalam membantu 

rencana aksi perubahan; 

(6) Memonitor progress pelaksanaan tahap taking ownership; 

(7) Melakukan intervensi bila peserta mengalami permasalahan 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan selama taking ownership; 

(8) Menyetujui rencana aksi perubahan; 

(9) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta berdasar 

sikap profesionalisme; 

(10) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan; 

(11) Memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan 

seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam melakukan 

implementasi aksi perubahan; 

(12) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi 

kendala yang muncul selama proses implementasi berlangsung; 

(13) Berperan sebagai inspirator bagi peserta diklat. 

 

c) Coach Pembina Nolik Dwi Atmono, S.E., S.Kom. (Gadik Muda 

Pusdikmin Lemdiklat Polri) memiliki fungsi: 

a) Memberikan  metodologi,  arahan  secara  teoritis, membuat 

perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih 

bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan; 

b) Menjadi konselor selama proses menyusun aksi perubahan; 

c) Memastikan  kemampuan  peserta  diklat  dalam menyusun 

rencana aksi perubahan dan telah menetapkan area perubahan 

yang akan menjadi aksi perubahan. 
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d) Action Leader berfungsi: Muhamad.Taufik (kaurkeu Itwasda Polda 

Jambi) 

a) Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang diperlukan 

dengan baik sebelum bertemu mentor dan coach; 

b) Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan 

coach serta mengikuti arahan dan masukan dari keduanya; 

c) Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan stakeholder 

terkait baik eksternal maupun internal. 

d) memimpin dan mengorganisir Tim Efektif dalam pelaksanaan aksi 

perubahan; 

e) melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan aksi 

perubahan; 

f) membuat laporan pelaksanaan aksi perubahan.  

 

e .   Stakeholder  Internal dan Eksternal    

Stakeholder bertindak     sebagai     fasilitator     dan memberikan 

dukungan terhadap rencana area aksi perubahan yang akan dilakukan. 

Tim Efektif 

a) Membantu/mendukung     action     leader     untuk mencapai tujuan 

dan sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar 

hasil rencana aksi sesuai yang diharapkan 

b) Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi; 

c) Bertugas dalam membuat perencanaan, penyertaan partisipasi 

stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan evaluasi 

kegiatan aksi perubahan; 

d) Bertugas  dalam  menyediakan  data  pendukung dalam aksi 

perubahan secara umum. 

e) Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan. 

f) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi aksi 

perubahan. 

 

2.  Pengelolaan Anggaran 

Biaya pelaksanaan aksi perubahan ini tidak menggunakan DIPA 

satker Itwasda, melainkan dengan menggunakan sumber daya yang ada 

agar aksi perubahan tetap dapat dilaksanakan, adapun besaran anggaran 
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yang dibutuhkan dalam pelaksanaan aksi rencana perubahan dimaksud 

sebesar Rp. 5.000.000,- dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel C.1 
Rincian Anggaran 

 

No. URAIAN NOMINAL KET 

1. Rapat Koordinasi dan 

Sosialisai 
    500.000 

Sumber 

anggaran 

adalah 

Swadaya 

2. Perancangan dan pembuatan 

aplikasi 
3.500.000 

3. Penyusunan buku panduan     750.000 

4 ATK     250.000 

Jumlah    5.000.000 

 

3. Sarana dan Prasarana 

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan diperlukan sarana 

dan prasarana yang dapat mempermudah proses pelaksanaan rencana 

aksi perubahan. Adapun sarana dan prasarana yang dipersiapkan untuk 

mendukung aksi perubahan ini adalah: 

1) 1 (satu) unit Laptop; 

2) 1 (satu) unit Komputer; 

3) 1 (satu) unit Printer; 

4) 1 (satu) unit LCD Projector; 

5) 1 (satu) unit Modem; 

6) 1 (satu) unit telepon genggam; 

7) Aula Itwasda  Polda Jambi; 

8) Jaringan Internet yang ada di Itwasda  Polda Jambi. 

 

4.    Metode 

 Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya  

rencana aksi perubahan ini adalah metode komunikasi. Komunikasi pada 

rencana aksi perubahan diaplikasikan baik secara persuasive, informatif 

maupun instruktif. Berikut definisi singkat: 

1) Komunikasi secara persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan 

untuk mengubah atau mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku 
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seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh komunikator; 

2) Komunikasi secara informatif adalah komunikasi untuk membuat orang 

lain mengerti dan tahu tentang pesan yang akan disampaikan;  

3) Komunikasi secara instruktif adalah komunikasi bersifat perintah. 

Strategi komunikasi erat hubungan dan kaitannya antara tujuan 

yang hendak dicapai dengan konsekuensi (masalah) yang harus 

diperhitungkan, kemudian merencanakan bagaimana mencapai 

konsekuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan atau dengan kata lain 

tujuan yang hendak dicapai. 

Metode yang digunakan dalam rencana aksi perubahan ini adalah 

menggunakan 2 strategi yaitu Strategi dalam menjalin hubungan dengan 

Stakeholder dan Strategi Komunikasi: 

Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder: 

(a) Manage Closely : Hubungan harus dijaga tetap dekat, diperuntukkan 

bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan peran tinggi 

(Promoters). 

(b) Keep Informed : Stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian 

penting dalam proyek, bagi stakeholder yang memilki Pengaruh 

rendah peran tinggi (Defenders). 

(c) Keep Satisfied : Stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat senang bagi 

keberlangsungan proyek, pendekatan stakeholder dengan strategi 

keep satisfied biasanya diperuntukkan stakeholder yang mempunyai 

pengaruh tinggi peran rendah (Latens)  

(d) Monitor : diperuntukkan bagi stakeholder dengan pengaruh rendah 

peran rendah (Apathetic) 

 

D.  STAKEHOLDER 
 

1. Identifikasi Satkeholder 

Stakeholder didefinisikan sebagai “perorangan maupun kelompok- 

kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar 

organisasi, yang berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan 

tindakan-tindakan sebuah Tim”.  
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Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa   

stakeholder   yang   memiliki   kepentingan   dan   pengaruh terhadap 

program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu dikenali jenis 

stakeholder sebagai berikut: 

a) Stakeholder utama 
 

Stakeholder utama adalah stakeholder yang memiliki pengaruh 

positif/negatif terhadap kegiatan dan keberadaan mereka sangat 

penting bagi organisasi yang memiliki program tersebut dalam 

membuat kebijakan. 

b) Stakeholder primer 
 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang menerima manfaat dan 

langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

c) Stakeholder sekunder 
 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang langsung 

terlibat/bertanggung jawab terhadap penerima manfat atau sasaran 

upaya serta memiliki pengaruh positif maupun negative. 

Dalam menempatkan masing-masing stakeholder ke dalam salah 

satu kuadran tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan ciri-ciri 

ketiga kelompok stakeholder sebagai berikut: 

1) Promoter memiliki kepentingan besar terhadap upaya dan juga 

kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau 

menggagalkannya); 

2) Defender memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi kegiatan; 

3) Latents tidak memiliki kepentingan/ketertarikan khusus maupun 

terlibat dalam upaya, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi upaya jika mereka menjadi tertarik; 
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4) Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun pengaruh, bahkan 

mungkin tidak mengetahui adanya upaya. 

Tabel C.2 Peranan  Stakeholder 

No DESKRIPSI PERANAN POSISI PENGARUH NILAI 

 STAKEHODER  I NTERNAL    

1 Irwasda Polda Jambi 

Jambi   Kombespol 

Jannus P Siregar, S.IK, 

M.H.   (Sponsor) 

memberikan 

nasehat, 

dukungan, 

persetujuan 

dan arahan 

atas setiap 

kebijakan 

untuk 

menyukseskan 

rencana aksi 

perubahan 

Promoter pengaruh 

tinggi dan 

peranan 

tinggi 

9 

Sangat 

Tinggi 

(+++) 

2 Kasubbagrenmin 

Itwasda Polda Jambi   

(Mentor) 

berperan 

dalam arahan, 

dukungan, 

persetujuan, 

dan 

bimbingannya 

secara 

langsung 

kepada Action 

Leader atas 

setiap kegiatan 

yang 

diperlukan 

dalam rangka 

menyukseskan 

Rencana aksi 

Perubahan. 

Promoter pengaruh 

tinggi dan 

peranan 

tinggi 

9 

Sangat 

Tinggi 

(+++) 
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3 Irbid 1 Itwasda Polda 

Jambi,. 

Berperan 

memberikan 

saran dan 

masukkan 

kepada Action 

Leader 

Latent pengaruh 

tinggi dan 

peranan 

rendah 

8 

Tinggi 

(++) 

4 Irbid 2 Itwasda Polda 

Jambi,. 

Berperan 

memberikan 

saran dan 

masukkan 

kepada Action 

Leader 

Latent pengaruh 

tinggi dan 

peranan 

rendah 

8 

Tinggi 

(++) 

5 Auditor   Irbid 1  Berperan 

memberikan 

saran dan 

masukkan 

kepada Action 

Leader 

Defender Pengaruh 

Rendah, 

Peran Tinggi 

4 

Sedang 

(++) 

6 Auditor   Irbid 1  Berperan 

memberikan 

saran dan 

masukkan 

kepada Action 

Leader 

Defender Pengaruh 

Rendah, 

Peran Tinggi 

4 

Sedang 

(++) 

7 Pamin 1 Sbg Renmin 

Itwasda Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Defender Pengaruh 

Rendah, 

Peran Tinggi 

4 

Sedang 

(++) 

8 Banum Keu Sbg 

Renmin Itwasda Polda 

Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

 

Defender Pengaruh 

Rendah, 

Peran Tinggi 

4 

Sedang 
(++) 
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 STAKEHODER  EKSTERNAL    

1 Auditor Kepolisian 

Madya 1 Itwasda Polda 

Jambi (Jab Fungsional) 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Latent Pengaruh 

tinggi, Peran 

Rendah 

7 

Tinggi 

(++) 

2 Auditor Kepolisian 

Madya 2 Itwasda Polda 

Jambi (Jab Fungsional) 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Latent Pengaruh 

tinggi, Peran 

Rendah 

7 

Tinggi 

(++) 

3 Parik 1 Itbid 1 Itwasda 

Polda Jambi,. 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Latent Pengaruh 

Rendah, 

Peran Tinggi 

7 

Tinggi 

(++) 

4 Parik 1 Itbid 2 Itwasda 

Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Latent Pengaruh 

tinggi, Peran 

Rendah 

6 

Tinggi 

(++) 

5 Parik 2 Itbid 1 Itwasda 

Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Latent Pengaruh 

tinggi, Peran 

Rendah 

6 

Tinggi 

(++) 

6 Parik 2 Itbid 1 Itwasda 

Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Latent Pengaruh 

tinggi, Peran 

Rendah 

6 

Tinggi 

(++) 

7 Kasubbagdumasanwas 

Itwasda Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Apathetic Pengaruh 

Rendah, 

Peran 

Rendah 

2 

Rendah 

(++) 

8 Kauranev 

Subbagdumasanwas 

Itwasda Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Apathetic Pengaruh 

Rendah, 

Peran 

Rendah 

2 

Rendah 

(++) 



23 
 

 

C.3. Tabel Identifikasi Stakeholder 

 

9 Kaurtoring 

Subbagdumasanwas 

Itwasda Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Apathetic Pengaruh 

Rendah, 

Peran 

Rendah 

2 

Rendah 

(++) 

10 Kaurtuduan 

Subbagdumasanwas 

Itwasda Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Apathetic Pengaruh 

Rendah, 

Peran 

Rendah 

2 

Rendah 

(++) 

11 Kaurkuatwas 

Subbagdumasanwas 

Itwasda Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Apathetic Pengaruh 

Rendah, 

Peran 

Rendah 

2 

Rendah 

(++) 

12 Kaurren Subbagrenmin 

Itwasda Polda Jambi 

Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Apathetic Pengaruh 

Rendah, 

Peran 

Rendah 

2 

Rendah 

(++) 

13 Konsultan IT Sebagai 

pendukung  

rencana aksi 

perubahan. 

Defender Pengaruh 

Rendah, 

Peran Tinggi 

4 

Sedang 
(++) 

NO STAKEHOLDER 

T
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F

E
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T
IF
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A INTERNAL           

 Irwasda    √ +++9    MC Canalizing 

 Kasubbag renmin    √ +++9    MC Canalizing 
Informatif 

 Irbid 1  √    ++8   KS  Persuasif 
Informatif 

 Irbid 2  √    ++8   KS Persuasif 
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Keterangan: 

a) Jenis stakeholder 

 Primer : penerima manfaat/target dari upaya 

 Sekunder : mereka yang langsung terlibat 

 Utama : pejabat yang membuat kebijakan 

b) Kelompok stakeholder 

 Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

 Defenders : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 

 Latens : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 

 Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

Informatif 

 Auditor  Itbid 1 √  √    ++4  KI Canalizing 
Informatif 

 Auditor itbid 2 √  √    ++4  KI Canalizing 
Informatif 

 Pamin 1 subbag renmin √  √    ++4  KI Canalizing 
Informatif 

 Banum  keu  Sbg Renmin √  √    ++8  KI Canalizing 
Informatif 

B EKSTERNAL           

 AKM 1   √   ++7   KS Persuasif 
 

Informatif 

 AKM 2   √   ++7   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 1 Itbid 1   √   ++7   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 1 Itbid 2   √   ++6   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 2 Itbid 1   √   ++6   KS Persuasif 
Informatif 

 Parik 2 Itbid 2   √   ++6   KS Persuasif 
Informatif 

 Kasubbagdumasan   √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kauranev Sbgdumasanwas   √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurtoring Sbgdumasanwas   √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurtuduan 
Sbgdumasanwas 

  √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurkuatwas 
Sbgdumasanwas 

  √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Kaurren Sbgrenmin   √     ++2 ME Persuasif 
Informatif 

 Konsultan IT √  √    ++8  KI Canalizing 
Informatif 
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c) Strategi hubungan dengan stakeholder: 

 MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap dekat 

bagi stakeholder yang memiliki power 

(promoter). 

 KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian 

(defender). 

 KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (latent). 

 ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ usada 

minimal (apathetic). 

d) Strategi komunikasi dengan stakeholder: 

 Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada mentor 

dan sponsor. 

 Informatif : memberikan informasi. 

 Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk. 

 Instruktif : memberikan pengarahan dan petunjuk. 

e) Pemetaan posisi dari setiap stakeholder: 

 Sangat mendukung : +++ 

 Mendukung   : ++ 

 Agak mendukung  : + 

f) Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi 

kepentingan: 

 Rendah  : 1 – 2 

 Sedang  : 3 – 4 

 Tinggi  : 5 – 8  

 Sangat Tinggi  : 9 ≤ … 

 

Dalam konteks membangun Tim yang efektif, upaya mempengaruhi 

Stakeholder perlu diawali dengan pengelompokan stakeholder 

berdasarkan pengaruh dan kepentingan yang dimilikinya.   

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan maka 

penulis akan menerapkan beberapa strategi komunikasi dan metode 

komunikasi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder, sbb: 

a. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 
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Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi,diantaranya : 

1) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak dengan 

mengulangi pesan kepada stakeholder dengan teknik redundancy atau 

repetition. Action leader memberikan informasi kepada stakeholder 

tentang penggunaan inovasi secara teratur sehingga stakeholder 

tertarik untuk menggunakannya karena mereka tahu dan merasakan 

manfaatnya (selalu promosi terkait penggunaan inovasi). 

2) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari 

pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku kepentingan. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi perubahan, pemangku 

kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai dengan 

nilai-nilai dan standar pemangku kepentingan dengan melakukan 

analisis kebutuhan pemangku kepentingan dengan tepat. (melakukan 

analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat sasaran). 

3) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi pemangku kepentingan dengan memberikan penjelasan. 

Untuk menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, para pemimpin 

aksi dapat mengadakan pertemuan secara langsung atau 

menggunakan media luring. Ini memungkinkan para pemimpin aksi 

untuk menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, data, dan 

pendapat. Ini memungkinkan para stakeholder untuk bertanya langsung 

an memahami maksud dan tujuan perubahan, serta memahami 

4)  keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan berjalan dengan baik. 

(sosialisasi langsung maupun secara daring) 

5) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi ini, 

pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran maupun perasaannya. 

Strategi ini digunakan untuk membuat pemangku kepentingan ingin 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai hasil yang optimal. 

Untuk mencapai hal ini, pendekatan komunikasi formal maupun informal 

digunakan. Ini akan membuat orang yakin untuk mendukung pemimpin 

aksi. (kampanye aksi perubahan). 
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6) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku kepentingan 

dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah dengan menggunakan 

teknik edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk pesan yang 

mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. Untuk memberi tahu 

stakeholder tentang pentingnya inovasi, action leaders harus memberi 

tahu mereka bagaimana menggunakannya. Sumber pendidikan yang 

mendukung aksi perubahan termasuk buku, internet, dan web binnar, 

dan hasilnya didistribusikan kepada pihak berwenang.. 

7) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif ini 

biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini 

dilakukan dengan membuat aturan yang memaksa inovasi untuk terus 

digunakan. (dapat dibuatkan surat perintah dan keputusan penggunaan 

inovasi) 

 

b. Metode komunikasi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Metode komunikasi yang digunakan dalam memperlancar 

terwujudnya upaya rencana aksi perubahan ini diaplikasikan baik secara 

komunikatif, persuasive, maupun instruktif. Penjelasan metode 

komunikasi sebagai berikut: 

1) Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan konsultasi 

dengan mentor secara terus menerus selaku mentor dalam aksi 

perubahan yang sedang dilakukan, sehingga mentor mengetahui 

progress pelaksanaan aksi perubahan mulai dari perencanaan sampai 

dengan kegiatan monitoring dan evaluasi;  

2) Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau pengertian akan 

tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini bagi Subsatker serta 

mengajak para rekan kerja team work untuk ikut menyusun jadwal 

pelaksanaan aksi perubahan sehingga dapat dilaksanakan dengan 

maksimal sesuai dengan perencanaan yang disepakati bersama; 

3) Instruktif yaitu Action Leader  memberikan arahan atau perintah agar 

para pelaksanaan/tim efektif melaksanakan tugas atau pekerjaan dalam 

aksi perubahan sesuai pertelaan tugas tim efektif. 

 

 



28 
 

1. Peta Jejaring (Net Map) 

Dalam upaya mensinergikan seluruh potensi Stakeholder dan mengatasi 

kendala-kendala yang muncul maka perlu dirumuskan strategi dalam melakukan 

komunikasi, seperti pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 4.1 

Peta Jejaring 
 

PETA JARINGAN / NET MAPPING 
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KETERANGAN : 

 

ACTION  LEADER 

TIM EFEKTIF 
1. AUDITOR IRBID 1 (++4) 

2. PAMIN  SUBBAG RENMIN(++4) 

3.  Banum urkeu(++8) 

4. Tim IT (++8) 

KASUBBAG 
RENMIN 

(MENTOR) 
(++9) 

 

IRWASDA 

(SPONSOR) 
(++9) 

1. IRBID 1(++8) 

2. IRBID 2(++8) 

 

 
STAKEHOLDER 

INTERNAL 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

1. AUDITOR KEP 

MADYA(++7) 

2. AUDITOR KE MADYA 

2(++7) 

3. PARIK SARPRAS ITBID 

1 (++6) 

(++6) 

4. PARIK SARPRAS ITBID 

2(++6) 

5. PARIK 2 ITBID 1(++6) 

6. KASUBAGDUMASAN 

WAS(++2) 

7. KAURANEV 

DUMASAN(++2) 

8. KAURTORING 

DUMASAN(++2) 

9. KAURKUATWAS(++2) 

10. KAURREN(++2) 

11. KAURMIN(++2) 
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                                :  Laporan / Sosialisasi 

                               :  Konsolidasi/ koordinasi 

                                :  Perintah/ Instruksi 

                               :  Konsultasi 

        

Keterangan deskripsi : 

1) Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor tentang 

kegiatan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi 

rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan 

stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan 

dalam kegiatan rencana aksi perubahan tersebut. 

2) Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan tim efektif 

untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

3) Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi perubahan, 

identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal 

lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan. 

4) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal tentang 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

5) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

6) Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 

7) Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan kepada 

stakeholder internal dan eksternal.  

8) Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan coach mengenai 

hasil kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan rencana Aksi 

Perubahan. 
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2. Kuadran Stakeholder 

Menjelaskan keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal dalam 

aksi perubahan, mana yang tergolong promoter, defender, latent dan 

apathetic. 
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Keterangan : 

Promoters :  Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders yang 

mempunyai kepentingan besar terhadap aksi perubahan dan juga 

pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu membuat aksi 

perubahan tersebut berhasil. Metode komunikasi yang dilakukan pada 

kelompok ini lebih banyak dilakukan secara langsung face to face, 

selalu mendengarkan mereka dan menjalin komunikasi dengan baik 

serta menjaga agar mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

Defenders :  Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders yang memiliki 

kepentingan besar untuk kegiatan tersebut berjalan, akan tetapi 

pengaruh/kekuatannya kecil untuk mempengaruhi aksi perubahan. 

Metode komunikasi yang dilakukan adalah dengan merencanakan apa 

yang akan dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil terkait peran 

apa yang diharapkan dari mereka. 

Latents :   Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders yang tidak 

mempunyai kepentingan khusus dalam aksi perubahan, tetapi 

mempunyai pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi aksi 

perubahan jika mereka tertarik pada aksi perubahan tersebut. Metode 

komunikasi yang dilakukan adalah menggunakan media diskusi dalam 

memperoleh masukan tentang aksi perubahan, serta memastikan 

dukungan dari mereka. 

Apathetics :  Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat kepentingan dan 

pengaruh mendukung aksi perubahannya sangat rendah. 

 

E. PENTAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

Tahapan Rencana Aksi perubahan secara garis besar dapat dilihat dari table 

pentahapan aksi terhitung mulai tanggal 2 Agustus sampai dengan 11 Oktober 

2023, secara garis besar tahapan aksi perubahan berawal dari tahap 

perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan 

pasca pelatihan. Pentahapan ini perlu kita lakukan untuk memastikan setiap 
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tahapan kegiatan dapat terpantau progresnya dan memastikan setiap kegiatan 

didukung dengan evidence (bukti) yang kuat sebagai bentuk akuntabilitas kinerja. 

Tabel E.1 
Tahapan rencana aksi perubahan 

 

NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

I. 
TAHAP OFF CAMPUS 

60 HARI 
60 hari 

 

A. Planning (Perencanaan)   

1.  Laporan kepada sponsor tentang hasil 

seminar rancangan aksi perubahan 

serta pelaksanaan laboratorium 

kepemimpinan (off campus) selama 60 

hari 
Minggu ke-1 

2 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Notulen hasil  

koordinasi     

2.  Menghadap mentor untuk melaporkan 

rencana tindaklanjut seminar 

rancangan aksi perubahan serta 

berkonsultasi dengan mentor untuk 

rencana pembentukan tim efektif 

3.  Melakukan sosialisasi kepada 

stakeholder internal  
Minggu ke-1 

3 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Daftar hadir 

sosialisasi 

Surat dukungan 

stakeholder 

internal 

4.  Penyusunan, pengajuan dan 
penandatanganan draft sprin tim efektif 
berikut pertelaan tugas masing-masing 
tim efektif kepada mentor untuk 
meminta petunjuk lebih lanjut. 

Minggu ke-1 

4 Agustus 2023 
(1 Hari) 

sprin tim efektif 

5.  Membuat surat undangan rapat tim 

efektif 

Minggu ke-1 

5 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Surat undangan 

B. Organizing (Pengorganisasian)   
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1.  Melakukan rapat awal dengan tim 

efektif terkait pelaksanaan aksi 

perubahan dan pembagian tugas. 

Minggu ke-2 

7 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

Daftar hadir  

Undangan 

2.  Melakukan koordinasi dengan 

stakeholder eksternal 

Minggu ke-2 

8 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Surat dukungan 

stakeholder 

eksternal 

3.  Pengumpulan data oleh tim efektif Minggu ke-2 

9-11 Agustus 2023 

(3 Hari) 

Dokumentasi 

Data  

4.  Koordinasi dengan Programer terkait 

konsep awal sistem informasi yang 

akan dibuat  

Minggu ke-2 

12 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Notulensi  

C. Actuating (Pelaksanaan)   

1.  Membuat konsep awal alur proses 

sistem informasi (flowchart)  

Minggu ke-3 

14 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

2.  Rapat koordinasi pembuatan aplikasi 

SIPENDAKU dengan programer 

Minggu ke-2 

15 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

 

3.  Pembuatan aplikasi  SIPENDAKU 

oleh programer 

Minggu ke 3-4 

16-29 Agustus 2023 

(14 Hari) 

Dokumentasi 

progress 

pembuatan 

aplikasi 

4.  Pengolahan data anev, dokumentasi Minggu 3 

18-19 Agustus 2023 

(2 Hari) 

Dokumentasi, 

Data anev, 

dokumentasi  
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5.  Melakukan pengecekan pembuatan 

aplikasi  SIPENDAKU 

Minggu 4 

21 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

 

6.  Pengumpulan data Minggu 4 

22 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Data dokumentasi  

7.  Menyusun konsep surat keputusan  

Irwasda tentang Aplikasi Sipendaku 

Minggu 4 

23 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Draft surat 

keputusan Irwasda  

ttg penggunaan 

aplikasi  

8.  Penyusunan konsep rencana 

pelaksanaan sosialisasi  aplikasi 

Sipendaku 

Minggu 4 

24 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi, draft 

surat undangan, 

draft materi 

sosialisasi. 

9.  Uji coba aplikasi oleh action leader 

untuk melihat kesesuaian antara 

rencana awal dengan aplikasi 

Sipendaku yang telah di buat. 

Minggu 4 

25 Agustus 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi,  

10.  Melakukan penyesuaian aplikasi 

Sipendaku  dengan kebutuhan 

Minggu 4-5 

26-28 Agustus 2023 

(2 Hari) 

Dokumentasi  

11.  Penyusunan draft buku panduan  

apliaksi Sipendaku 

Minggu 5 

29 -31 Agustus 2023 

(3 Hari) 

Dokumentasi 

Draft buku 

panduan 

12.  Uji coba aplikasi Sipendaku  oleh 

action leader 

Minggu 5  

1 -2 September 2023 

(2 Hari) 

Dokumentasi 
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13.  Pengesahan buku panduan dan surat 

keputusan Irwasda  tentang 

penggunaan aplikasi Sipendaku 

Minggu 6 

4 September 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

buku panduan, 

surat keputusan 

14.  Persiapan sosialisasi aplikasi 

Sipendaku 

Minggu 6 

5 September 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

15.  Sosialisasi kepada stakeholder 

internal dan eksternal 

Minggu 6 

6 September 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

daftar hadir, 

materi 

sosialisasi. 

16.  Bimtek operator Minggu 6 

7-11 September 2023 

(2 Hari) 

Dokumentasi, 

daftar hadir, materi 

bimtek. 

17.  Pembuatan formulir pengamatan 

pendampingan implementasi aplikasi 

SIpendaku 

Minggu 6 

9 September 2023 

(1 Hari) 

Formulir 

pengamatan 

implementasi 

18.  Implementasi dan monitoring  

dengan metode pendampingan 

Minggu 5-9 

11-30 September 

2023 

(17 Hari) 

Dokumentasi, 

lembar 

pengamatan, dan 

data 

D. Controling (Pengawasan. Evaluasi, 

dan Pelaporan) 
 

 

1.  Pembuatan instrument evaluasi Minggu 10 

2-3 Oktober 2023 

(2 Hari) 

Instrument 

evaluasi 
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2.  Melakukan pengolahan data hasil 

monitoring selama proses 

pendampingan 

Minggu ke-10 

4 - 5 Oktober 2023 

(2 Hari) 

Dokumentasi, 

Hasil monitoring  

3.  Penyebaran angket kebermanfaatan  

melalui google form (evaluasi) 

Minggu ke-10 

6 Oktober 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Angket google 

form  

4.  Pengolahan hasil evaluasi penggunaan 

sistem informasi  

Minggu ke-10 

7-9 Oktober 2023 

(2 Hari) 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi hasil 

evaluasi 

5.  Membuat Berita Acara penyerahan aksi 

perubahan 

Minggu ke-10 

10 Oktober 2023 

(1 Hari) 

Berita Acara 

penyerahan aksi 

perubahan 

6.  Melakukan penyerahan aksi perubahan 

dan pembuatan surat pernyataan 

keberlangsungan aksi perubahan. 

Minggu ke-10 

11 Oktober 2023 

(1 Hari) 

Dokumentasi, surat 

pernyataan 

keberlangsungan 

aksi perubahan. 

II. 
JANGKA WAKTU PASCA 

PELATIHAN 
  

1. Terimputnya data Rencana penarikan Dana 

bulan Oktober s/d Desember 

Jangka Menengah 

6 bulan s.d 1 Tahun 

Terpeliharanya aplikasi 

Sipendaku 

2. Terlaksananya Bimtek aplikasi Sipendaku 

khusus Itwasda Polda Jambi 

Jangka Menengah 

6 bulan s.d 1 tahun 

Penggunaan Aplikasi 

seluruh Satker 

3 Terkembangnya aplikasi Sipendaku di Itwasda 

Polda Jambi dengan melampirkan 

softcopydokumen Perwabkue sebagai bentuk 

penerapan paperless 

Jangka Menengah 

6 bulan s.d 1 tahun 

Sipendaku versi Android 

dan IOS 

4 Terintegrasinya aplikasi Sakti dan Omspan dari 

Kemekue dengan aplikasi Sipendaku 

Jangka Panjang 

Januari 2025 s.d ….. 

Terdukungnya anggaran 

pemeliharaan dan 

operasional aplikasi pada 

DIPA Rorena 
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F. MANAJEMEN RESIKO 
 

Dalam rencana aksi perubahan yang akan dilakukan akan ada resiko yang 

muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala dalam pelaksanaanya. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan atau manajemen atas resiko yang 

muncul dengan cara yang sistematis dan terukur. Adapun manajemen resiko yang 

dilakukan dapat diuraikan pada tabel dibawah ini, yaitu : 

Tabel F.1 Manajemen Resiko 

No. 
POTENSI 

MASALAH 
RESIKO YG 

TERJADI 
STRATEGI MENGATASI 

1 2 3 4 

1)  Action  Leader 

dibebani tugas sehari-

hari sehingga 

kesulitan membagi 

waktu antara 

pelaksanaan aksi 

perubahan dengan 

tugas pokok sehari- 

hari 

Proses pelaksanaan 

aksi perubahan 

kurang maksimal 

karena rutinitas 

pekerjaan  sehari-

hari 

 

Mengoptimalkan SDM 

yang  ada  dengan 

membagi tugas yang 

jelas dengan aksi  

perubahan 

2)  Tim efektif kurang 

pro-aktif dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan karena 

disibukkan dengan 

tugas pokok di 

organisasi 

Kegiatan tahapan 

aksi perubahan  akan 

terhambat dan 

tertunda 

Mengadakan pertemuan

 rutin dengan tim 

efektif untuk memberikan 

pemahaman tentang 

pentingnya aksi 

perubahan bagi instansi

 dan personel 

dalam  bertugas 

3)  Belum terbiasa 

stakeholder dalam 

penggunaan sistem 

informasi. 

Stakeholder memilih 

untuk menggunakan 

cara konvensional 

dalam pemberian 

pelayanan  

Melakukan sosialisasi, 

bimbingan teknis 

pengunaan system 

informasi. 
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4)  Kegiatan aksi 

perubahan tidak 

didukung oleh 

anggaran dinas 

Aksi perubahan 

menjadi kurang 

optimal 

Menggunakan dana 

swadaya action leader 

5)  Jaringan WiFi yang 

kurang mendukung 

Penggunaan aplikasi 

terhambat 

Penambahan jaringan 

WiFi 

Tabel F, 2 Formulir penilaian peserta 

Komponen Sub Komponen 

SKOR 
1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin bertindak 
sesuai dengan nilai, norma, dan aturan organisasi dalam 
segala situasi dan kondisi. 

9 

2 Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di 
lingkup unit kerja yang dipimpinnya. 

9 

3 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki 
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang 
mereka emban sesuai tenggat waktu yang ada. 

8 

4 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin 
memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada 
orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi. 

9 

5 Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ anak 
buah yang dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai, 
norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi 

9 

6 Memberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya 
atas ketentuan yang berlaku di organisasi termasuk 
konsekuensinya, dalam memastikan anggota/ anak buah 
yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada.  

8 

  JUMLAH 8,67 

KERJASAMA 

7 Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga 
rekan tim atau anak buah di lingkup unitnya mampu 
dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang 
terkandung didalamnya. 

8 

8 Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak 
internal organisasi dalam rangka memberikan nilai-nilai 
lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang 
diselenggarakan organisasi. 

9 

9 Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan 
eksternal organisasi dalam rangka menciptakan peluang 
kerja sama yang sifatnya berkelanjutan 

8 

10 Mendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat 
atau karakter di unit/tim kerjanya sehingga kinerja tim lebih 
kuat dan efektif. 

8 
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11 
Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam 
rangka berkontribusi secara aktif sesuai peran masing-
masing guna mencapai tujuan yang disepakati. 

8 

  JUMLAH 8,20 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap 
pemberian pelayanan yang diberikan oleh unit kerja 
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar 
pelayanan yang berlaku. 

8 

13 Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan 
alternatif solusi yang dapat dilakukan oleh unit kerjanya 
untuk menghadapi perubahan 

8 

14 Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada 
bawahan melalui penugasan yang lebih menantang yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik 
bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan 
pengalaman kerja bawahan 

9 

15 Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas 
hasil kerja unit dengan mengembangkan cara kerja 
ataupun metode kerja yang lebih efekti 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan 
alternatif solusi untuk menghadapi perubahan di 
lingkungan unit kerja 

8 

  JUMLAH 8,20 

 

Tabel F.3 Formulir penilaian mentor 

Komponen Sub Komponen SKOR 1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin 
bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan aturan 
organisasi dalam segala situasi dan kondisi. 

8 

2 Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di 
lingkup unit kerja yang dipimpinnya. 

9 

3 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki 
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang 
mereka emban sesuai tenggat waktu yang ada. 

8 

4 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin 
memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada 
orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi. 

8 

5 Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ 
anak buah yang dipimpin agar bertindak selaras dengan 
nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi 
dan kondisi 

8 

6 Memberikan argumentasi dengan disertai 
pemahamannya atas ketentuan yang berlaku di 
organisasi termasuk konsekuensinya, dalam memastikan 
anggota/ anak buah yang dipimpin menegakkan 
ketentuan yang ada.  

9 
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  JUMLAH 8,33 

KERJASAMA 

7 Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga 
rekan tim atau anak buah di lingkup unitnya mampu 
dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang 
terkandung didalamnya. 

8 

8 Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak 
internal organisasi dalam rangka memberikan nilai-nilai 
lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang 
diselenggarakan organisasi. 

9 

9 Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan 
eksternal organisasi dalam rangka menciptakan peluang 
kerja sama yang sifatnya berkelanjutan 

8 

10 Mendayagunakan atau mengolah keberagaman 
pendapat atau karakter di unit/tim kerjanya sehingga 
kinerja tim lebih kuat dan efektif. 

8 

11 Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam 
rangka berkontribusi secara aktif sesuai peran masing-
masing guna mencapai tujuan yang disepakati. 

8 

  JUMLAH 8,20 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap 
pemberian pelayanan yang diberikan oleh unit kerja 
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar 
pelayanan yang berlaku. 

9 

13 Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan 
alternatif solusi yang dapat dilakukan oleh unit kerjanya 
untuk menghadapi perubahan 

8 

14 Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada 
bawahan melalui penugasan yang lebih menantang yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik 
bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan 
pengalaman kerja bawahan 

8 

15 Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas 
hasil kerja unit dengan mengembangkan cara kerja 
ataupun metode kerja yang lebih efekti 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan 
alternatif solusi untuk menghadapi perubahan di 
lingkungan unit kerja 

8 

  JUMLAH 8,20 
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G. PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIRI 

Dibawah ini dijabarkan rencana pengembangan diri Action Leader maupun 

stakeholder sebagai berikut: 

   Tabel G.1 Rencana strategi pengembangan kompetensi 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

1 Action Leader mengikuti 
seminar/webinar. 

Minggu IV 
Tgl 24 dan 25 
Agustus 2023 

Penambahan pengetahuan 
yang dapat 
diimplementasikan dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

2 Mensosialisasikan hasil 
seminar kepada Tim Efektif. 

Minggu IV 
Tgl 28 Agustus 

2023 
(1 Hari) 

Meningkatkan kerja sama 
dan pengetahuan Tim Efektif 

3 Melaksanakan uji coba 
aplikasi oleh Tim Efektif, 
mengevaluasi dan 
mengirimkan koreksi kepada 
programmer untuk 
dilaksanakan 
penyempurnaan. 

Minggu VI 
11 September 

2023 
(1 Hari) 

Penyempurnaan  berbasis 
website. 

 
H. PENUTUP 

 
Demikian rencana aksi perubahan ini action leader yang di buat, dengan judul 

“Sistem Informasi Pengendalian Program Anggaran dan Pertanggungjawaban 

Keuangan (SIPENDAKU) di  Itwasda Polda Jambi” ini dibuat, semoga dapat terlaksana 

dengan baik.  

Semoga dalam pelaksanaan aksi perubahan nantinya diberikan 

kemudahan dan kelancaran sehingga dapat diselesaikan tepat waktu dan dapat 

bermanfaat bagi kita semua, dan tidak lupa kami ucapkan syukur kepada Allah 

SWT karena atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan 

proposal rencana aksi perubahan ini. .  

Jambi,        Juli  2023 
 

PESERTA 
PELATIHAN KEPIMPINAN ADMINISTRATOR 

 
 
 

MUHAMAD TAUFIK, S.E. 
NOSIS. 20230607021923 
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